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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pelaksanan pemberdayaan 
masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” di Krapyak 
Wetan Panjangrejo Pundong Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. (2) untuk 
mengetahui  faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan masyarakat 
melalui kerajinan tembaga  “Bangun Karya” di Krapyak Wetan Panjangrejo 
Pundong Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. (3) untuk mengetahui hasil 
pemberdayaan masyarakat melalui kerajinan tembaga “Bangun Karya” di 
Krapyak Wetan Panjangrejo Pundong Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskripstif dengan pendekatan kualitatif. 
Pengambilan subyek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling yang meliputi pengelola kelompok Bangun Karya, anggota kelompok 
pengrajin dan tokoh masyarakat. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam analisis data 
dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Uji keabsahan data penelitian dengan menggunakan triangulasi sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat dilakukan melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
yaitu: memanfaatkan skill secara efektif dan efisien, menghilangkan kesenjangan 
harga pasar, dan membentuk masyarakat menjadi mandiri. (2) faktor pendukung 
pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
yaitu : adanya dukungan dari warga, pemerintah dan fasilitas yang memadai, 
saling memotivasi, bertukar ide dan gagasan antar anggota dan pengurus, produksi 
yang semakin meningkat, dan lokasi yang strategis. Sedangkan faktor penghambat 
yaitu: bantuan dana, faktor tenaga yang kurang memiliki keterampilan dalam 
kerajinan tembaga, desain yang belum berkembang, serta peremajaan alat yang 
masih kurang. (3) hasil pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya” yaitu: meningkatnya lapangan kerja dan 
berkurangnya jumlah pengangguran, meningkatnya penghasilan anggota, 
meningkatnya pengetahuan mengenai pengembangan desain kerajinan, 
manajemen kewirausahaan, dan pengembangan skill. 
 
Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat, kelompok pengrajinan tembaga, 
 pengrajin tembaga 
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EMPOWERMENT COMMUNITY THROUGH CRAFTSMAN COPPER 
GROUP “BANGUN KARYA" AT KRAPYAK WETAN PANJANGREJO 
PUNDONG BANTUL  SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA  
 
By: 
 
Nunung Suharyanti 
NIM. 13102244014 
 
ABSTRACT 
 
This research aims to: (1) knowing the the implementation of 
Empowerment  Commuity through craftsman Copper group “Bangun Karya" at 
Krapyak Pajangrejo Wetan  Bantul  Special Refion  Of  Yogyakarta . (2) kowing 
the factor of supporter and an inhibitor of empowering society through craftsman 
Copper group “Bangun Karya" at Krapyak Pajangrejo Wetan  Bantul  Special 
Refion  Of  Yogyakarta. (3) knowing the factor of supporter and an inhibitor of 
empowering society through craftsman Copper group “Bangun Karya" at 
Krapyak Pajangrejo Wetan  Bantul  Special Refion  Of  Yogyakarta. 
This research is qualitative research with deskripstif approach. Taking the 
subject of the research is done by using purposive sampling technique that 
includes the organizer  works group, the members of craftsmen Bangun Karya 
and community leaders. Technique of collecting the data was doing by using 
observation, interviews, and documentation. In the data analysis was doing by 
data reduction stage, the presentation of data, and the pulling  conclusion. The 
test validity of research data using triangulation sources. 
The results of research showed that: (1) the implementation of community 
empowerment is done by the Craftsman Copper "Bangun Karya" group are: 
employing skill effectively and efficiently, eliminating the gap in market prices, 
and form a society become independent. (2) the supporting factors of community 
empowerment by the Craftsman Copper "Bangun Karya" group are: the existence 
of support from society, Governments  facilities, motivating, exchange ideas 
between members and administrators, increasing more production, and strategic 
of the location. While the factors restricting are: relief fund, lacking power factor 
skills in copper craft, the design was undeveloped, and the tools are still lacking. 
(3) the results of the implementation of community empowerment by the 
Craftsman Copper "Bangun Karya" group are: increased employment and 
reduced amount of unemployment, increasing revenue, increasing knowledge 
about developing copper design, and development of entrepreneurial management 
skills. 
 
Keywords: Empowerment Community, craftsman copper group, copper craftsman 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Hakekat pembangunan adalah upaya mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat. Hal tersebut merupakan tujuan nasional yang diperjelas dalam 
pembukaan UUD 1945 yaitu membentuk suatu pemerintahan Negara Republik 
Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 
Indonesia, memajukan kesejahteraan umum/bersama, mencerdaskan kehidupan 
bangsa, ikut berperan aktif dan ikut serta dalam melaksanakan ketertiban dunia 
yang berlandaskan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Dengan 
demikian pembangunan nasional diharapkan mampu menuju pada keseimbangan, 
keserasian, dan keselarasan dalam kehidupan masyarakat (Sudjana, 2004: 148). 
Salah satu unsur yang esensial dari pembangunan masyarakat yaitu adanya proses 
perubahan. Perubahan yang dimaksud dapat merupakan perubahan alami yang 
tumbuh dari dinamika masyarakat itu sendiri, dapat pula merupakan perubahan 
yang terencana (Soetomo, 2006: 44). 
Angka statistik memberi informasi masih banyak jumlah penduduk 
miskin. Jumlah itu tentu saja bersifat dinamis dengan melihat kondisi 
perekonomian nasional yang belum stabil. Sebagai contoh, kondisi di Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia 
pada tahun 2015-2016, kemiskinan masih merupakan masalah besar Bangsa 
Indonesia yang belum bisa terpecahkan. Menurut data pada bulan Maret 2015 
jumlah penduduk miskin desa tercatat sebanyak 329,65 ribu jiwa (17,85%) dan 
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penduduk miskin kota sebanyak 220,57 ribu jiwa (13,43%) dengan jumlah total 
550,23 ribu jiwa dengan presentase 14,91%. Seiring bergantinya bulan, penduduk 
miskin tercatat kembali pada bulan September 2015 dengan jumlah yang menurun 
yaitu 292,64 ribu jiwa (15,62%) bagi penduduk miskin desa. Penduduk miskin 
kota dengan angka 192,91ribu jiwa (11,93%) dan berjumlah total 485,56 ribu jiwa 
dengan presentase 13,16%. 
Data pada bulan Maret 2016 penduduk miskin desa berjumlah 297,71 ribu 
jiwa dengan presentase 16,63%. Pada penduduk miskin kota tercatat 197,23 ribu 
jiwa dengan presentase 11,79%. Presentase jumlah total pada bulan Maret yaitu 
13,16% dengan jumlah penduduk 494,94 ribu jiwa. Mengalami kenaikan pada 
penduduk miskin desa yang berjumlah 301,25 ribu jiwa (16,27%) pada bulan 
Sepetember 2016. 187,58 ribu jiwa (11,68%) pada penduduk miskin kota. Dengan 
jumlah total 488,53 ribu jiwa (13,10%). Jumlah penduduk miskin mengalami 
penurunan dari tahun 2015 hingga tahun 2016, namun jumlah penduduk miskin 
masih tetap dalam angka yang besar (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2015-
2016).  
Strategi dalam pengentasan masalah kemiskinan yaitu dapat dibukakan 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat serta dapat pula dengan pengadaan program 
vokasional bagi masyarakat. Penanggulangan permasalahan kemiskinan dapat 
dilakukan dengan adanya kebijakan pembangunan masayarakat. Pembangunan 
masyarakat mengandung arti sebagai usaha sadar, sistimatis, dan terarah yang 
diselenggarakan oleh, untuk, dan dalam masyarakat yang bertujuan mengubah 
taraf kehidupan mereka sendiri kearah yang lebih baik (Sudjana, 2004: 270). 
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Pendekatan pembangunan yang dilakukan yaitu dengan pendekatan top-down dan 
bottom-up. Pada dasarnya program pembangunan dari Pemerintah biasanya 
menggunakan dua model pendekatan tersebut. Pendekatan bottom-up yaitu 
pendekatan pembangunan yang memposisikan masyarakat sebagai pusat 
pembangunan atau pusat perubahan sehingga terlibat didalam proses perencanaan 
sampai pelaksanaan dan evaluasi. Untuk pendekatan top-down yaitu pendekatan 
yang bersumber pada pemerintah, dengan demikian masyarakat hanyalah sebagai 
sasaran atau obyek pembangunan saja, kedua pendekatan tersebut sangat 
berkaitan dengan masyarakat karena program yang dilaksanakan merupakan 
program dari pemerintah yang dimana sasarannya adalah masyarakat itu sendiri 
(Sulistyani, 2004: 37-38). Akan tetapi pendekatan yang memiliki kaitannya 
dengan pemberdayaan masyarakat tersebut lebih kepada pendekatan bottom up. 
Pada pendekatan bottom up memposisikan masyarakat sebagai pusat perubahan 
dan pembangunan masyarakat, yang dimana pendekatan tersebut sangat ideal 
dalam pembangunan yang memperhatikan inisiatif, kreativitas dan 
mengakomodasi kondisi wilayah, potensi dan permasalahan yang dihadapi. 
Strategi pembangunan dibutuhkan untuk memperbaiki kualitas masyarakat 
melalui pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat yaitu proses 
belajar mengajar yang merupakan usaha terencana dan sistematis yang 
dilaksanakan secara berkesinambungan baik bagi individu maupun kolektif, guna 
mengembangkan daya dan kemampuan yang terdapat dalam diri individu dan 
kelompok masyarakat sehingga mampu melakukan transformasi sosial (Prijono & 
Pranarka, 1996: 72). Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dari, 
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oleh dan untuk masyarakat diharapkan dapat menunjang penanggulangan 
kemiskinan sehingga dapat dapat berjalan lebih efektif. 
Pemberdayaan masyarakat merupakan bentuk kemandirian dari 
masyarakat dalam mengatasi berbagai permasalahan mereka melalui kreatifitas 
masyarakat dalam peningkatan kualitas hidup. Upaya peningkatan kualitas hidup 
sangat diperlukan agar masyarakat memiliki banyak pengetahuan, ketrampilan 
serta memiliki sikap untuk dapat keluar dari permasalahan yang mereka hadapi. 
Arah dari pemberdayaan masyarakat lebih cepat dan lebih efektif untuk mengatasi 
permasalahan kemiskinan dan sebagai pembangunan bangsa (Sudjana, 2004: 
264). 
Menurut data pedukuhan Dusun Krapyak Wetan, tercatat pada tahun 2011 
sebanyak 552 jiwa merupakan masyarakat pengangguran. Seiring berjalannya 
waktu pada tahun 2015 tercatat kembali bahwa penggangguran di Dusun Krapyak 
menurun hingga 130 jiwa, walaupun sudah menurun tetap saja angka 
pengangguran yang tercatat masih tergolong besar. Maka pemberdayaan 
masyarakat yang diterapkan oleh pemerintah saat ini bertujuan agar masyarakat 
mampu secara optimal sehingga mampu secara mandiri mengolah sumber daya 
manusia disekitarnya. Akan tetapi terdapat juga kendala yang terjadi dilapangan, 
kadang menjadi penghambat pemberdayaan masyarakat tersebut. 
Pendidikan rendah yang pernah terjadi di Dusun Krapyak Wetan tercatat 
pada tahun 2011 sebanyak 419 jiwa, dimana penduduk buta aksara berjumlah 19 
jiwa dengan presentase sekitar 4,5%, tidak tamat SD sebanyak 92 jiwa dengan 
presentase 21,95%, lulusan SD berjumlah 191 jiwa dengan presentase 45,58%, 
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lulusan SMP berjumlah 117 jiwa dengan presentase sekitar 27,92%. Dalam 
perkembanganya pendidikan di Dusun Krapyak Wetan mangalami perubahan 
pula. Pada tahun 2016 tercatat sejumlah 408 jiwa dengan presentase 99,98% yang 
masih berstatus pendidikan rendah, penduduk yang masih sekolah dibangku TK 
berjumlah 42 jiwa dengan presentase 10,29%, penduduk putus sekolah berjumlah 
8 jiwa dengan presentase 1,96%, penduduk lulusan SD masih tercatat sejumlah 
241 jiwa dengan presentase 59,06%, dan untuk penduduk yang masih lulus SMP 
tercatat sejumlah 117 jiwa dengan presentase 28,67%. Dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penduduk yang masih berpendidikan rendah dari tahun 2011 hingga 2016 
mengalami perubahan khususnya pada penduduk lulusan SD masih tercatat 
dengan angka yang lebih besar.  
Pendidikan informal merupakan salah satu jenis layanan pendidikan yang 
bersifat kemasyarakatan seperti berbagai latihan keterampilan yang bermanfaat 
untuk mengaktualisasikan potensi manusia (sikap, tindak dan karya) sehingga 
dapat terwujud manusia seutuhnya yang gemar belajar dan mampu meningkatkan 
taraf hidupnya. Pendidikan ini dilaksanakan salah satunya melalui satuan 
kelompok kerajinan tembaga “Bangun Karya” di Dusun Krapyak Wetan. 
Dusun Krapyak Wetan merupakan salah satu dusun di daerah Pundong 
yang mampu mewujudkan tujuan program pemerintah dalam bidang pendidikan 
non formal, melalui kelompok kerajinan Bangun Karya untuk membina para 
penngrajin dalam mengembangkan usaha. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberdayakan masyarakat. Dengan adanya pemberdayaan tersebut masyarakat 
yang belum memiliki ketrampilan, atau masyarakat yang memiliki keterampilan 
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terbatas dengan adanya pemberdayaan tersebut dapat meningkatkan 
ketrampilannya. Dengan demikian masyarakat akan lebih terberdayakan dan dapat 
meningkatkan sumber ekonomi, serta pengangguran yang ada dapat berkurang 
dan teratasi oleh adanya pemberdayaan masyarakat melalui kelompok kerajinan 
“Bangun Karya” tersebut. 
Kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” merupakan sekumpulan 
masyarakat yang tinggal di Dusun Krapyak Wetan, Panjangrejo, Pundong, Bantul, 
DIY. Kelompok pengrajin tembaga tersebut sebagian besar dari kalangan 
masyarakat yang belum mampu atau miskin. Maka dari itu mereka memiliki 
tujuan untuk meningkatkan perekonomian dan menambah penghasilan. 
Kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” memiliki 30 orang 
anggota, struktur keanggotaannya terdiri dari anggota biasa dan merangkap 
menjadi pengurus kelompok. Ketrampilan yang diperoleh oleh para pengrajin 
didapatkan melalui diklat yang diberikan oleh pemerintah. Program diklat yang 
diberikan ole pemerintah yaitu manajemen, industri pemasaran, desain dan 
elektroplating. Pada pengembangan desain para pengrajin masih mengikuti 
permintaan  pasar dan selebihnya masih mengandalkan kemampuan diri. Pada 
kelompok kerajinan ini juga belum terdapat koperasi simpan pinjam, namun 
koperasi simpan pinjam ini sedang dalam proses pembentukan, yang rencananya 
wajib diikuti oleh anggota pengrajin. 
Dalam hal pemasaran, kelompok pengrajin tembaga “Bagun Karya” ini 
masih mengalami kesulitan, pendidikan yang rendah mengakibatkan kurangnya 
pengetahuan IT atau belum memahami sosmed (social media). Dikarenakan 
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masyarakat ini yang sebagian besar lulusan SD dan SMP juga mengakibatkan 
pemasaran yang tidak optimal. Persaingan pasar yang semakin ketat juga 
mempengaruhi penjualan para pengrajin. Dengan adanya kelompok pengrajin 
tembaga yang ada di Krapyak Wetan diharapkan dapat membantu masyarakat 
dalam meningkatkan pemasarannya. 
Sampai saat ini diketahui belum pernah dilakukan penelitian bagaimana 
proses pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin “Bangun Karya”.  
Berdasarkan  uraian diatas bahwa keompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
telah berpartisipasi dalam mengembangkan pendidikan non-formal melalui 
pemberdayaan masyarakat maka mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 
mengenai Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengrajin Tembaga “Bangun 
Karya” di Dusun Krapyak Wetan Desa Panjangrejo Pundong Bantul Daerah 
Istimewa Yogyakarta.        
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi berbagai 
permasalahan, antara lain: 
1. Masih tingginya angka kemiskinan pada masyarakat pedesaan di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Tingginya tingkat pengangguran penduduk yang berada di Dusun Krapyak 
Wetan. 
3. Masih rendahnya tingkat pendidikan warga masyarakat Krapyak Wetan 
yang menjadikan hambatan bagi kelompok pengrajin. 
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4. Masih rendahnya ketrampilan yang dimiliki oleh para pengrajin dalam 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” di Dusun Krapyak Wetan. 
5. Masih rendahnya pengetahuan  IT atau sosmed (social media) bagi para 
pengrajin dalam kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” di Dusun 
Krapyak Wetan. 
6. Diketahui belum pernah dilakukan penelitian bagaimana proses 
pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin “Bangun Karya”  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan maka penelitian 
ini akan difokuskan pada Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Pengrajin 
Tembaga “Bangun Karya” di Krapyak Wetan, Panjangrejo, Pundong, Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah dari 
penelitian, sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya” di Krapyak Wetan Panjangrejo 
Pundong Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan masyarakat 
melalui kerajinan tembaga  “Bangun Karya” di Krapyak Wetan 
Panjangrejo Pundong Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta? 
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3. Bagaimanakah hasil pemberdayaan masyarakat melalui kerajinan tembaga  
“Bangun Karya” di Krapyak Wetan Panjangrejo Pundong Bantul Daerah 
Istimewa Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan masalah pada penelitian tersebut : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” di Krapyak Wetan 
Panjangrejo Pundong Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui  faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan 
masyarakat melalui kerajinan tembaga  “Bangun Karya” di Krapyak 
Wetan Panjangrejo Pundong Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui hasil pemberdayaan masyarakat melalui kerajinan 
tembaga “Bangun Karya” di Krapyak Wetan Panjangrejo Pundong Bantul 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain 
sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
Secara khusus penelitian ini dapat memberikan sumbangan keilmuan yang 
dapat dijadikan referensi atau acuan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
Bahwa penelitian ini memberikan sumbangan pikiran kepada: 
a. Bagi Peneliti  
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Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan ilmu pengetahuan sebagai 
suatu proses pembelajaran secara ilmiah dan semakin memperdalam kemampuan 
dalam menuis karya ilmiah. 
b. Bagi Pengurus atau Masyarakat Dusun Krapyak Wetan 
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memotivasi agar semakin berperan 
aktif dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat yang ada di Dusun Krapyak 
Wetan. 
c. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah 
Penelitian ini memberikan manfaat bagi jurusan Pendidikan Luar Sekolah 
yakni dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan penelitian program ke 
PLSan selanjutnya. 
d. Bagi Pembaca Lainnya 
Melalui penelitian ini, pembaca lainnya dapat memperoleh informasi dan 
pengetahuan mengenai pemberdayaan masyarakat yang berada di Dusun Krapyak 
Wetan.  
11 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Kajian Teori  
1. Pemberdayaan Masyarakat 
a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
 
Secara etimologis pemberdayaan berasal pada kata dasar “daya” yang 
berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari pengertian tersebut, maka 
pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya, atau proses 
untuk memperoleh daya/kekuatan/kemampuan, dan atau proses pemberian 
daya/kekuatan/kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang 
kurang atau belum berdaya (Sulistyani, 2004: 77). 
Pemberdayaan masyarakat sebagai sebuah strategi, sekarang telah banyak 
diterima, bahkan telah berkembang dalam berbagai literature di dunia barat. 
Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang 
merangkum nilai-nilai social. Secara konseptual, pemberdayaan masayarakat 
adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang 
dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap 
kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain memberdayakan adalah 
memampukan dan memandirikan masyarakat (Theresia, 2014: 91-93). 
Dalam konsep pemberdayaan  menurut Prijono dan Pranarka: 1996 dalam 
Theresia (2014: 93) manusia adalah subyek dari dirinya sendiri. Proses 
pemberdayaan yang menekankan pada proses memberikan kemampuan kepada 
masyarakat agar menjadi berdaya, mendorong atau memotivasi individu agar 
mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan pilihan hidupnya. 
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Lebih lanjut dikatakan bahwa pemberdayaan harus ditujukan pada kelompok atau 
lapisan masyarakat yang tertinggal. Menurut Sumodiningrat (1999) dalam 
Theresia (2014: 93-94), bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk 
memandirikan masyarakat lewat perwujudan potensi kemampuan yang mereka 
miliki. Adapun pemberdayaan masyarakat senantiasa menyangkut dua kelompok 
yang saling terkait, yaitu masyarakat sebagai pihak yang diberdayakan dan pihak 
yang menaruh kepedulian sebagai pihak yang memberdayakan. 
Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup 
kuat untuk berpartisipasi dalam, berbagi pengontrolan atas, dan mempengaruhi 
terhadap kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi 
kehidupannya. Pemberdayaan ini menekankan bahwa orang memperoleh 
keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi 
kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya (Suharto, 
2005: 58). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, pemberdayaan masyarakat adalah 
upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat agar dapat berdiri sendiri 
dengan segala kemampuan dan skill yang dimiliki untuk menyelesaikan dan 
memecahkan masalah yang mereka hadapi, meningkatkan kualitas hidup, serta 
mencapai kesejahteraan dan memperbaiki kedudukannya yang berada dalam 
masyarakat.  
b. Pengertian Masyarakat 
Dalam bahasa Inggris masyarakat disebut society, asal katanya socius yang 
berarti kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal dari bahasa Arab yaitu syirk 
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yang artinya bergaul. Adanya saling bergaul tentu karena adanya bentuk-bentuk 
aturan hidup yang bukan disebabkan oleh manusia perseorangan melainkan oleh 
unsur-unsur kekuatan lain dalam lingkungan sosial yang merupakan kesatuan. 
Masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri dari beberapa manusia, yang 
dengan atau karena sendirinya bertalian secara golongan dan pengaruh-
mempengaruhi satu sama lain (Shadily, 1989:47). 
Menurut Linton (seorang ahli antropologi) dalam Hartomo dan Aziz 
(2008: 88) mengemukakan bahwa masyarakat adalah setiap kelompok manusia 
yang telah cukup lama hidup dan bekerja sama sehingga mereka itu dapat 
mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang dirinya sebagai satu kesatuan 
sosial dengan batas-batas tertentu. 
Soemardjan dalam Soekanto (2006: 22) mengemukakan bahwa 
masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan 
kebudayaan dan mereka mempunyai kesamaan wilayah, identitas, mempunyai 
kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan. 
Berdasarkan beberapa pengertian masyarakat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat adalah sekumpulan individu yang tinggal di suatu tempat atau 
daerah yang mana mereka saling berinteraksi dan mengikuti aturan atau tata tertib 
yang ada yang telah dibuat untuk dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
c. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut 
meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka 
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lakukan tersebut. Pemberdayaan masyarakat hendaklah mengarah pada 
pembentukan kognitif masyarakat yang lebih baik. Kondisi kognitif ini pada 
hakikatnya merupakan kemampuan berfikir yang dilandasi oleh pengetahuan dan 
wawasan seseorang atau masyarakat dalam rangka mencari solusi atas 
permasalahan yang dihadapi (Sulistyani, 2004:  30). 
Tujuan dari pemberdayaan masyarakat menunjuk pada keadaan atau hasil 
yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu meningkatkan masyarakat 
yang tidak berdaya menjadi berdaya dan memperkuat kekuasaan atau mempunyai 
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang 
bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti mempunyai kepercayaan diri, 
mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas kehidupannya 
(Suharto, 2005: 60). 
Untuk mencapai kemandirian masyarakat diperlukan sebuah proses. 
Melalui proses belajar maka masyarakat secara bertahap akan memperoleh 
kemampuan tersebut masyarakat harus menjalani proses belajar. Dengan proses 
belajar tersebut akan diperoleh kemampuan/daya dari waktu ke waktu. Dengan 
demikian akan terakumulasi kemampuan yang memadai, untuk mengantarkan 
kemandirian mereka. Apa yang diharapkan dari pemberdayaan yang merupakan 
suatu visualisasi dari pembangunan social ini diharapkan dapat mewujudkan 
komunitas yang baik, dan masyarakat yang ideal. 
Secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberdayaan dilakukan 
untuk memberikan kesempatan membentuk individu maupun kelompok untuk 
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lebih berdaya dan lebih maju dalam proses belajar agar dapat memperbaiki 
keadaan.  
d. Karakteristik Pemberdayaan 
Pemberdayaan adalah sebuah proses belajar yang sedikit berbeda dengan 
belajar di sekolah konvensional sehingga mempunyai ciri atau karakteristik 
tersendiri. Karakteristik pemberdayaan dijabarkan oleh Kamil (2011:56-57) 
sebagai berikut: 
a. Pengorganisasian masyarakat, ialah karakteristik yang mengarah pada 
tujuan untuk mengaktifkan masyarakat dalam usaha meningkatkan dan 
mengubah keadaan social ekonomi mereka. 
b. Kolaborasi dan pengelolaan diri yaitu, pendekatan dengan system 
penyamarataan atau pembagian wewenang di dalam hubungan kerja atau di 
dalam kegiatan. Karena itu perlu ada striktur organisasi yang mendukung 
dan memperkecil adanya perbedaan status, serta perlu adanya pembagian 
peranan. 
c. Pendekatan partisipatif, yaitu pendekatan yang menekankan pada 
keterlibatan setiap anggota (warga belajar) dalam keseluruhan kegiatan, 
perlunya melibatkan para pemimpin serta tenaga-tenaga ahli setempat. 
d. Pendekatan yang menekankan pada terciptanya situasi yang memungkinkan 
warga belajar tumbuh dan berkembang analisisnya serta memiliki motivasi   
untuk ikut berperan. 
 
e. Pendidikan Sebagai Sarana Pemberdayaan Mayarakat 
Pendidikan pada dasarnya yaitu usaha sadar yang terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negar (UU RI No. 
20 Tahun 2003). 
Pada hakikatnya proses pemberdayaan di bidang pendidikan merupakan 
pendekatan holistic yang memberdayakan sumber daya manusia, sistem belajar 
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mengajar, serta lembaga pendidikan yang dimana sarana prasarananya 
mendukung. Dengan menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
akan mampu mengaktualisasikan seluruh daya budi yang terdapat dalam dirinya 
untuk menjadi produktif dalam upaya meningkatkan taraf kehidupan, baik secara 
individual maupun bersama-sama. 
Menurut Sulistyani (2004: 82), pemberdayaan tidak bersifat selamanya, 
melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri, dan kemudian dilepas 
untuk mandiri meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. Sedangkan menurut 
Prijono dan Pranarka (1996: 72), pemberdayaan diartikan sebagai proses belajar 
mengajar yang merupakan usaha terencana dan sistematis yang dilaksanakan 
secara berkesinambungan baik bagi individu maupun kolektif, guna 
mengembangkan daya (potensi) dan kemampuan yang terdapat dalam diri 
individu dan kelompok masyarakat sehingga mampu melakukan transformasi 
sosial.   
f. Tahap-tahap Pemberdayaan 
Proses belajar dalam rangka pemberdayaan masyarakat akan berlangsung 
secara bertahap. Menurut Sulistyani (2004: 83-84) tahap-tahap yang harus dilalui 
tersebut meliputi: 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan 
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. Pada 
tahap ini pihak pemberdaya berusaha merangsang kesadaran masyarakat 
akan perlunya memperbaiki kondisi agar tercipta masa depan yang lebih 
baik. 
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2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan 
ketrampilan agar terbuka wawasan dan memberikan ketrampilan dasar. Pada 
tahap ini masyarakat akan menjalani proses belajar yang memiliki relevansi 
dengan apa yang menjadi tuntutan kebutuhan agar masyarakat menguasai 
kecakapan ketrampilan dasar dan terbuka wawasannya. 
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan ketrampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk 
mengantarkan pada kemandirian. Kemandirian tersebut ditandai oleh 
kemampuan masyarakat di dalam membentuk inisiatif, kreasi dan inovasi di 
dalam lingkungannya. 
Menurut Friedman (Damam Huri, 2008: 86) menyatakan ada dua tahapan 
pemberdayaan yaitu: 
1) Pembedayaan individu 
Pemberdayaan individu dimulai dari membangkitkan keberdayaan setiap 
anggota keluarga hingga kemudian unit-unit keluarga berdaya ini tentunya akan 
membangun suatu jaringan keberdayaan yang lebih luas. Jaringan yang luas ini 
akan membentuk apa yang dinamakan keberdayaan sosial.  
2) Pemberdayaan kelompok atau antar individu 
Pemberdayaan ini merupakan spiral models. Pada hakikatnya individu satu 
dengan yang lainnya diikat oleh ikatan yang disebut keluarga. Demikian antara 
satu keluarga dan lainnya diikat oleh ikatan ketetanggaan menjadi kelompok 
masyarakat dan seterusnya sampai ikatan yang tertinggi. 
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Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemberdayaan dimulai dari menyadarkan setiap individu atau anggota keluarga 
akan kebutuhan penigkatan kapasitas diri, menstranformasikan kemampuan baik 
wawasan pengetahuan kecakapan, maupun ketampilan dasar yang kemudian akan 
membentuk kemampuan kemandirian. Unit-unit keluarga berdaya  akan 
membangun suatu jaringan keberdayaan yang lebih luas yakni pemberdayaan 
kelompok atau antar individu yang merupakan spiral models. 
g. Pendekatan Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Ada empat karakteristik pendekatan yang dapat digunakan untuk 
pendidikan non-formal yang menkankan pada proses pemberdayaan antara lain 
yang dikemukakan oleh Kindervetter (Kamil, 2009: 55-57) terdiri dari : 
1) Community organization, yaitu karakteristik yang mengarah pada tujuan 
untuk mengaktifkan masyarakat dalam usaha meningkatkan dan mengubah 
keadaan social ekonomi mereka. Hal yang perlu diperhatikan antara lain (a). 
peranan partisipan ikut terlibat dalam kepengurusan atau tugas kelompok, 
(b). peranan tutor hanya sebagai perantara, pembimbing dan motivator serta 
fasilitator, (c). metode dan proses mengutamakan metode pemecahan 
masalah, mengorganisasi masyarakat sebagai kekuatan dasar. 
2) Partisipatory approaches, yaitu pendekatan yang menekankan pada 
keterlibatan setiap anggota dalam seluruh kegiatan, perlunya melibatkan 
para pemimpin, tokoh masyarakat serta tenaga-tenaga ahli setempat. 
3) Self management and collaboration, yaitu pendekatan yang mengutamakan 
pengelolaan (manajemen) secara mandiri dan adanya kolaborasi 
(kerjasama), diantara mereka dalam setiap kegiatan. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam self-management and collaboration adalah pembagian 
tugas, wewenangm dan tanggung jawab yang jelas, adanya tim atau 
kepanitiaan dan koordinasi dalam setiap kegiatan kelompok sehingga 
memperoleh hasil yang maksimal. 
4) Education for justice, yaitu pendekatan yang menekankan pada terciptanya 
situasi yang memungkinkan warga masyarakat tumbuh dan berkembang 
anlisisnya serta memiliki motivasi untuk ikut berperan serta.  
 
Dalam pemberdayaan masyarakat terdiri dari berbagai macam pendekatan 
dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat. Salah satu yang sering dilakukan 
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dalam pendekatan pelaksanaan pemberdayaan msyarakat yaitu kemitraan. 
Pendekatan ini menekankan pada sinergitas tiga actor pembangunan yaitu 
pemerintah, swasta dan masyarakat. 
Kemitraan dapat dimaknai dengan suatu bentuk persekutuan antara dua 
pihak atau lebih yang membentuk satu ikatan kerjasama atas dasar kesepakatan 
bersama dan rasa saling membutuhkan dalam rangka meningkatkan kapasitas dan 
kapabilitas pada suatu bidang usaha tertentu, atau dengan tujuan tertentu sehingga 
dapat memperoleh hasil yang lebih baik. Kemitraan sebagai pendekatan 
pemberdayaan masyarakat merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 
memperkuat program pemberdayaan masyarakat sehingga dapat diperoleh hasil 
yang lebih baik dan lebih bermanfaat bagi pihak yang bermitra. 
h. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan 
Dalam beberapa kasus menunjukkan bahwa intervensi pemberdayaan 
memiliki pengaruh yang nyata terhadap keberdayaan. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi kegiatan intervensi pemberdayaan dilakukan maka akan semakin 
meningkatkan tingkat keberdayaannya. 
Keberhasilan program berarti ketuntasn dalm pelaksanaan program dan 
ketuntasan dalam proses pembelajaran. Keberhasilan sebuah program dibuktikan 
dengan tercapainya kompetensi yang meliputi pengetahuan, ketrampilan, sikap 
atau nilai dalam diri seseorang.  
Untuk mengetahui focus dan tujuan pemberdayaan secara operasional, 
maka perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang dapat menunjukkan 
seseorang itu berdaya atau tidak. Sehingga ketika sebuah program pemberdayaan 
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sosial diberikan, segenap upaya dapat dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja 
dari sasaran perubahan yang perlu dioptimalkan. 
Keberhasilan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari keberdayaan 
mereka yang menyangkut kemampuan ekonomi, kemampuan mengakses manfaat 
kesejahteraan, dan kemampuan kultural politis. Suharto (2005: 63-65) 
menyebutkan ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat dimensi kekuasaan, 
yaitu : (a) ‘kekusaan untuk’ (power to), (b) ‘kekuasaan di dalam’ (power within), 
(c) ‘kekuasaan atas’(power over), dan (d) ‘kekuasaan dengan’ (power with). 
Derajat keberdayaan suatu kelompok atau individu dimulai dari yang 
paling tertinggi, dengan kesadaran atau kemauan dalam meningkatkan 
kemampuan individu dalam perubahan serta kesempatan dalam mendapatkan 
akses (power to). Dengan adanya kesadaran maka diharapkan suatu kelompok 
dapat meningkatkan kesadaran dan keinginan untuk berubah (power within), 
mampu menghadapi hambatan yang ada (power over) serta dapat meningkatkan 
solidaritas atau tindakan bersama orang lain untuk menghadapi hambatan yang 
ada (power with). 
Dapat direfleksikan bahwa indikator keberhasilan pemberdayaan dilihat 
dari beberapa aspek yaitu kesadaran/kemauan/keinginan dimana masyarakat dapat 
melakukan kamauan yang diinginkan, peningkatan kemampuan melalui 
pengembangan ketrampilan, kemudahan akses (dalam hal mendapatkan bahan 
baku,  modal, serta pemasaran hasil), kemampuan memecahkan masalah dalam 
berbagai hal yang dihadapi, sikap bekerja sama dan kemandirian para pengrajin 
dalam menjalankan tugas/pekerjaannya. 
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2. Kajian tentang Kelompok Pengrajin Tembaga 
a. Pengertian Kelompok 
 
Kelompok dapat diartikan sebagai sekelompok orang yang mempengaruhi 
satu sama lain. Sekelompok orang bukanlah suatu kelompok, kecuali jika mereka 
mempengaruhi dan dipengaruhi satu sama lain dan bagaimanapun juga karakter 
dasar yang menjelaskan suatu kelompok adalah pengaruh antar pribadi. Kelompok 
dapat diartikan sebagai sekelompok individu yang mencoba untuk memuaskan 
beberapa kebutuhan pribadi melalui kebersamaan mereka. Berdasarkan definisi 
ini, sekelompok orang bukan kelompok kecuali jika mereka terdorong oleh alasan 
pribadi untuk bergabung dalam sebuah kelompok. Orang-orang menjadi anggota 
kelompok  untuk mendapatkan penghargaan atau untuk memuaskan keanggotaan 
mereka (Johnson, 2012: 9). 
Cattell dalam Yusuf  (1989: 19) kelompok adalah kumpulan organisme 
yang bereksistensi dalam keseluruhan konstalasi (mereka yang menerima 
relationship) yang berguna untuk pemenuhan kebutuhan masing-masing individu. 
Sedangkan tinjauan yang memandang kelompok sebagai kumpulan individu-
individu yang bereksistensi sebagai kumpulan yang mendorong dan memberi 
ganjaran pada masing-masing individu Bass (1960: 39) dalam  Yusuf (1989: 19). 
Dapat disimpulkan bahwa kelompok adalah sekumpulan orang atau 
manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, dengan memberikan dorongan 
serta dukungan untuk dapat meningkatkan kualitas hidup yang lebih maju, 
mandiri serta sejahtera. 
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b. Pengertian Pengrajin Tembaga 
Seni kriya adalah semua hasil karya manusia yang memerlukan keahlian 
khusus yang berkaitan dengan tangan, sehingga seni kriya sering disebut juga 
dengan kerajinan tangan. Seni kriya dihasilkan melalui keahlian manusia dalam 
mengolah bahan mentah, sehingga ruang lingkupnya dapat ditelusuri melalui jenis 
bahan yang digunakan untuk menghasilkan kerajinan tangan tersebut. Jenis-jenis 
bahan yang dimaksud antara lain adalah: batu, tanah liat, tulang, cangkang kerang, 
kayu, logam, kulit, kaca, benang, dsb. Selain itu seni kria juga dapat 
dikelompokkan berdasarkan tujuan penciptaannya atau penggunaannya menjadi 
kriya yang mempunyai fungsi praktis, estetis, dan simbolis (religius). (Atmosudiro 
ed dalam Widagdo dkk, 2001:107-110) 
Kerajinan adalah kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi, produksi, 
dan distribusi produk yang dibuat oleh perajin dari berbagai jenis bahan. Produk 
biasanya dalam jumlah terbatas dan bukan produksi massal (Nasir, 2013: xi). 
Menurut Sumintarsih: 2001 dalam (Isyanti, dkk 2003: 17) kerajinan merupakan 
bagian dari hasil karya manusia yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan 
manusia pendukungnya. Kerajinan tersebut membutuhkan modal ketelitian, 
keuletan, ketekunan dan mengandalkan ketrampilan tangan. Ketrampilan yang 
dimiliki itu diperoleh dari hasil belajar melalui suatu proses. Dengan demikian 
ketrampilan tersebut merupakan hasil belajar, baik yang diperoleh dari 
orangtuanya, maupun dari lingkungan tempat mereka dibesarkan. 
Istilah kerajinan tangan mengandung makna sebagai suatu kecakapan kerja 
tangan yang dilaksanakan secara rapih dan teliti, sabar dan tekun, sebagai 
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perwujudan buah pikir dan rasa dengan menggunakan berbagai teknik sesuai 
dengan alat dan bahannya, yang hasilnya dapat dimanfaatkan untuk suatu 
kebutuhan tertentu. Dalam peristilahan seni, karya ini sering pula disebut sebagai 
seni pakai atau seni terapan (applied art). Dalam berkarya seni rupa yang lebih 
diutamakan adalah segi pengungkapan perasaan untuk kepuasan diri, dan 
mengejar nilai seninya (ekspresi, kreasi, dan artistiknya). Sedangkan dalam 
berkarya kerajinan tangan yang lebih diutamakan adalah pada segi kecermatan 
tekniknya dalam mewujudkan gagasan, sesuai dengan alat dan bahan yang 
digunakan, serta sesuai dengan tujuan pemanfaatannya. 
Beberapa pendapat telah dikemukakan tentang definisi kerajinan, maka 
dapat disimpulkan bahwa kerajinan adalah aktifitas manusia yang menghasilkan 
karya atau suatu produk barang-barang yang dikerjakan dengan ketrampilan 
tangan secara kreatif dan inovatif agar barang yang dihasilkan sangat memiliki 
nilai seni.  
Adapun macam-macam barang kerajinan yang ada meliputi kerajinan 
kayu, logam, keramik, kulit, dan tekstil seperti tenun, batik, sulam, border, dan 
lain sebagainya. Dari berbagai macam kerajinan yang ada semuanya mempunyai 
warna, motif, dan bentuk yang beranekaragam dan memiliki karakteristik atau ciri 
khas tersendiri. Hasil dari barang-barang kerajinan dapat berupa benda fungsional 
serta sebagai benda hiasan. 
Logam yang bahasa Inggrisnya 'metal' berasal dari kata kerabatnya 
'metallan' dalam bahasa Yunani, atau kata 'metallum' dalam bahasa Latin, yang 
kedua-duanya berarti "logam  atau barang tambang." Kerajinan logam termasuk 
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perhiasan telah dan masih dibuat dari banyak bahan lainnya, tetapi pembuatan 
perhiasan masih tetap merupakan seni dan teknologi yang menggunakan logam. 
Lebih dari 70 logam murni yang ada, sekitar 40 memiliki arti yang penting dalam 
perdagangan, dan hampir separo dari jumlah itu digunakan dalam perhiasan itu 
sendiri, atau untuk membantu dalam pembuatan perhiasan dan pekerjaan 
menggosok batu mulia, sedang yang lainnya untuk seni kerajinan logam lainnya. 
Logam adalah unsur kimia yang memiliki sifat kuat, keras, liat, merupakan 
penghantar panas dan listrik, serta mempunyai titik lebur yang tinggi. Benda 
logam pada awalnya dibuat dari bijih logam, dimana bijih logam dapat diperoleh 
dengan cara menambang baik yang berupa logam murni maupun yang bercampur 
dengan materi lain. 
(Indiyanto, 2010:29) Tembaga (copper) adalah logam berwarna 
kemerahan, mempunyai temperature didih (boiling point) 2600 derajat celcius 
dengan berat jenis 8,96 gr/cm³. bersifat lunak, dapat dibengkongkan (bending) dan 
dapat dirol (canai). Tembaga merupakan logam yang khusus dan sangat 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Logam ini berbeda dengan logam-logam 
lainnya, terutama dalam hal konduktivitas listrik. Tembaga memiliki 
konduktivitas listrik paling tinggi jika dibandingkan dengan logam lain, kecuali 
perak murni. Selain itu tembaga juga memiliki sifat yang baik dalam hal 
konduktivitas panas, ketahanan korosi, perubahan bentuk, dan penyambungan. 
Namun, disisi lain tembaga dan paduannya adalah logam yang memiliki kekuatan 
yang rendah (Sofyan, 2010: 65). 
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Dapat disimpulkan bahwa logam tembaga merupakan logam yang 
memiliki warna kemerahan, penghantar panas yang baik, pemilik konduktivitas 
listrik yang tinggi serta dapat dijadikan bahan pembuat peralatan rumah tangga, 
aplikasi elektronik, hingga aksesoris pengantin.  
c. Pengertian Kelompok Pengrajin Tembaga  
Kelompok adalah  sekumpulan orang atau manusia yang saling 
mempengaruhi satu sama lain, dengan memberikan dorongan serta dukungan 
untuk dapat meningkatkan kualitas hidup yang lebih maju, mandiri serta sejahtera. 
Kerajinan adalah aktifitas manusia yang menghasilkan karya atau suatu 
produk barang-barang yang dikerjakan dengan ketrampilan tangan secara kreatif 
dan inovatif agar barang yang dihasilkan sangat memiliki nilai seni. 
Logam tembaga merupakan logam yang memiliki warna kemerahan, 
penghantar panas yang baik, pemilik konduktivitas listrik yang tinggi serta dapat 
dijadikan bahan pembuat peralatan rumah tangga, aplikasi elektronik, hingga 
aksesoris pengantin. 
Dapat direfleksikan bahwa kelompok pengrajin tembaga yaitu sekumpulan 
orang atau manusia yang dimana mereka memiliki aktifitas yang dapat 
mengahasilkan karya seni atau karya kerajinan dari bahan logam tembaga. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Dalam segala hal di kehidupan setiap orang akan menemukan faktor yang 
mempengaruhi baik yang terencana maupun yang tidak terencana, yang 
menentukan keberhasilan usaha tersebut. Faktor dalam Kamus Besar Indonesia 
didefinisikan sebagai hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 
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(mempengaruhi) terjadinya sesuatu. Faktor tersebut dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu : 
1) Faktor pendukung 
Menurut Edward III, G. C (2007), menyatakan bahwa ada empat faktor 
yang mendukung keberhasilan program pemberdayaan masyarakat, yaitu meliputi 
komunikasi (communication), seumber daya (resources), disposisi (disposition) 
dan struktur birokrasi (beureaucratic structure).  
2) Faktor penghambat  
Menurut Watson dalam Adi (2008: 259-275) “faktor penghambat yang 
terjadi dalam pelaksanaan program pemberdayaan dapat berasal dari kepribadian 
individu dalam komunitas dan bisa juga berasal dari system sosial”. Faktor-faktor 
penghambat tersebut adalah : 
a. Kendala yang berasal dari kepribadian individu, yaitu kebiasaan (habit), 
seleksi ingatan dan persepsi, ketergantungan (dependence). Super ego, dan 
rasa tidak percaya diri (self distrust). 
b. Kendala yang berasal dari system sosial, yaitu kesepakatan terhadap norma 
tertentu (conforming to norms), kesatuan dan kepaduan system dan budaya 
(systemic and cultural coherence), kelompok kepentingan, hal yang bersifat 
sacral (the sacrosanct), dan penolakan terhadap orang luar. 
B. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan atau mempunyai persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok  Pengrajin Tembaga “Bangun 
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Karya” Di Dusun Krapyak Wetan, Panjangrejo, Pundong, Bantul Daerah 
Istimewa Yogyakarta adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian tentang pemberdayaan ini pernah dilakukan oleh Ristinura 
Indrika dalam skripsinya dengan judul Pemberdayaan Masyarakat Melalui 
Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Tanjung Dalam Meningkatkan 
Kualitas Hidup (Studi Di Desa Wonokerso Tembarak Temanggung). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pemberdayaan masyarakat 
melalui program   kelompok usaha bersama (KUBE). Penelitian tersebut 
menggunakan metode penelitian analisis deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa program KUBE merupakan kelompok 
sebagai tempat belajar untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 
sehingga mendapatkan kesempatan kerja untuk meningkatkan kualitas 
hidupnya melalui kegiatan pembuatan ceriping ketela, pendekatan 
partisipatif yaitu upaya pendidik melibatkan anggota mulai dari perencanaan 
sampai evaluasi program. 
Dari penelitian terdahulu yang relevan, persamaan ini adalah membantu 
penulis dalam mencari referensi kajian teori, analisis data, dan penggunaan 
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian tersebut berkaitan 
dengan bidang kajian peneliti yang akan peneliti lakukan, yaitu tentang 
pemberdayaan masyarakat. Perbedaan peneliti tersebut dengan penelitian 
yang peneliti lakukan yaitu lebih ditekankan kepada program KUBE dalam 
meningkatkan kualitas hidup. Pada penelitian yang akan dilaksanakan lebih 
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ditekankan terhadap pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 
pengrajin tembaga. 
2. Penelitian tentang pemberdayaan ini pernah dilakukan oleh Wahyu Tri 
Trisnani dalam skripsinya dengan judul Pemberdayaan Pemuda Melalui 
Program Usaha Ekonomi Produktif Oleh Karang Taruna Jayakusuma Di 
Desa Singosaren Banguntapan Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemberdayaan pemuda melalui program usaha ekonomi 
produktif oleh karang taruna Jayakusuma. Penelitian tersebut dilakuakn 
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  pemberdayaan pemuda melalui program usaha 
ekonomi produktif oleh Karang Taruna Jayakusuma mencakup penyadaran, 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Penelitian diatas dianggap relevan dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan karena meiliki persamaan yaitu mengkaji tentang pelaksanaan 
pemberdayaan, serta membantu penulis dalam mencari referensi kajian teori 
dan analisis data yang digunakan. Perbedaan peneliti tersebut dengan 
penelitian yang peneliti lakukan yaitu  pengambilan subyek penelitian, jika 
penelitian tersebut terfokus pada pemuda di karang taruna Jayakusuma 
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan pada anggota pada kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”.  
3. Penelitian tentang pemberdayaan ini pernah dilakukan oleh M Wahyu 
Nugroho dalam skripsinya dengan judul Penberdayaan Masyarakat Melalui 
Kelompok Ternak Sapi “Lembu Aji” Di Dusun Pondok Kulon Kecamatan 
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Berbah Kabupaten Sleman Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemberdayaan kelompok ternak sapi “Lembu Aji”. Penelitian 
tersebut dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat dilakukan melalui pembentukan kelompok ternak sapi “Lembu 
Aji”.  
Dari penelitian terdahulu yang relevan, persamaan penelitian ini adalah 
membantu penulis dalam mencari referensi kajian teori, dan analisis data 
yang digunakan. Penelitian tersebut berkaitan dengan bidang kajian 
penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu mengenai pemberdayaan 
masyarakat melalui sebuah kelompok usaha. Perbedaan penelitian tersebut 
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah  pada penelitian diatas yaitu 
pada focus kelompok ternak sapi, sedangkan penelitian yang akan 
dilaksanakan lebih terfokus pada kelompok pengrajin tembaga. Serta dalam 
penggunaan metode penelitian, jika peneliti tersebut dengan menggunakan 
metode penelitian kualitatif, pada penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Sebagai acuan dalam melakukan penelitian ini, maka peneliti membuat 
pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui kelompok 
pengrajin tembaga di Dusun Krapyak Wetan, Panjangrejo, Pundong, Bantul, 
Yogyakarta : 
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a. Bagaimana proses pada tahap penyadaran dan pembentukan perilaku 
menuju perilaku sadar dalam pemberdayaan masyarakat melalui kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya” ? 
b. Bagaimana proses pada tahap transformasi kemampuan berupa wawasan 
pengetahuan dalam pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” ? 
c. Bagaimana proses pada tahap peningkatan kemampuan intelektual dalam 
pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” ? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses pemberdayaan 
masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” di Dusun 
Krapyak Wetan, Panjangrejo, Pundong, Bantul, Yogyakarta? 
a. Apa saja faktor pendukung dalam proses pemberdayaan masyarakat melalui 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
b. Apa saja faktor penghambat dalam proses pemberdayaan masyarakat 
melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
3. Bagaimana hasil dari pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” di Dusun Krapyak Wetan, 
Panjangrejo, Pundong, Bantul, Yogyakarta ? 
a. Bagaimana peningkatan kemampuan individu dalam pembuatan kerajinan 
yang dilakukan oleh kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” ? 
b. Bagiamana peningkatan kesadaran dalam pengetahuan ketrampilan yang 
dilakukan oleh kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
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c. Bagaimana menghadapi hambatan yang ada yang dilakukan oleh kelompok 
tembaga “Bangun Karya”? 
d. Bagaimana meningkatkan solidaritas dalam mnghadapi hambatan yang ada 
yang dilakukan oleh kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” ?  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian mulai dari merumuskan 
masalah sampai dengan penarikan kesimpulan (Sugiyono: 2013:1). Pendekatan 
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Sifat data 
yang dikumpulkan adalah berupa data kualitatif dan menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif.  
Dalam penelitian ini tidak mengubah situasi, lokasi dan kondisi responden. 
Situasi subyek tidak dikendalikan dan dipengaruhi sehingga tetap berjalan 
sebagaimana mestinya. Menurut Sugiyono (2010:1) bahwa metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan data), analisis data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. Kemudian menurut Bodgan dan Taylor dalam Moleong (2005: 4) 
mengungkapkan bahwa metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang yang dapat diamati. Melalui pendekatan ini, diharapkan peneliti dapat 
menghasilkan data yang bersifat deskripstif guna mengungkapkan sebab dan 
proses terjadinya dilapangan. 
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Dalam penelitian ini semua data yang terkumpul kemudian dianalisis, 
dideskripsikan, disajikan, dilukiskan dan digambarkan secara deskriptif 
bagaimana “Pemberdayaan Masyarakat melalui Kelompok Pengrajin Tembaga 
“Bangun Karya” di Dusun Krapyak Wetan, Panjangrejo, Pundong, Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta”. 
B. Setting Penelitian  
1. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun 
Karya” yang merupakan salah satu program pemberdayaan masyarakat yang ada 
di Desa Panjangrejo, dan lokasi/letak mudah dijangkau sehingga memudahkan 
peneliti dalam melaksanakan penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat melalui kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”  di Dusun Krapyak Wetan, Panjangrejo, 
Pundong, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dalam mengumpulkan data 
dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan April 2017. 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek  
Dalam penelitian kualitatif deskriptif ini peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Penentuan subyek penelitian dilakukan dengan mengambil sampel dengan tujuan 
penelitian. Peneliti menentukan sendiri sampel yang akan diambil untuk 
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melakukan pencarian informasi yang terkait dengan penelitian dengan 
pertimbangan yang telah ditetapkan.  
Berikut merupakan subyek dalam penelitian : 1) pengelola kelompok 
Bangun Karya, 2) anggota kelompok pengrajin dan 3) tokoh masyarakat. 
Alasan pemilihan subyek tersebut didasarkan dari pertimbangan-
pertimbangan yang ditetapkan sebagai pihak yang bersangkutan pada penelitian. 
Serta dapat memberikan informasi secara maksimal, tidak memihak dan akurat.    
2. Obyek  
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 
Spradley dinamakan “sosial situation” atau situasi yang terdiri atas tiga elemen 
yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi  
secara sinergis. Situasi sosial tersebut dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian 
yang dipahami (Sugiyono, 2011: 297-298). Untuk penelitian yang ingin dipahami 
obyek penelitian ini ialah Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok 
Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” Di Dusun Krapyak Wetan, Panjangrejo, 
Pundong, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif agar 
menangkap makna secara tepat, cermat, rinci, dan komperhensif, maka dalam 
penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Untuk memperoleh data yang diharapkan dalam 
penelitian ini data dapat diperoleh dari berbagai sumber, yaitu pengurus dan 
anggota kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” serta tokoh masyarakat 
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dusun Krapyak Wetan. Dalam hal ini peneliti berupaya mengungkapkan data-data 
tentang pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” di Dusun Krapyak Wetan, Panjangrejo, Pundong, Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta.  
1. Observasi  
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Hadi, 1986  dalam 
Sugiyono, 2009: 203). Sedangkan menurut Usman dan Akbar (2008: 52) 
observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 
yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila 
sesuai dengan  tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta 
dapat dikontrol keandalan (realibilitas) dan keshahihannya (validitasnya). 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu observasi partisipasi aktif. 
Peneliti datang ke Kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”. Metode 
observasi ini digunakan untuk menggali data yang berkaitan “Pemberdayaan 
Masyarakat melalui Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” di Dusun 
Krapyak Wetan, Panjangrejo, Pundong, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta”. 
2. Wawancara 
Usman dan Akbar (2008: 55) wawancara ialah tanya jawab lisan antara 
dua orang atau lebih secara langsung. Wawancara adalah percakapan yang dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
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memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2010: 186). Wawancara juga 
disebut sebagai suatu proses komunikasi dan interaksi. 
Dalam wawancara peneliti menggali sebanyak mungkin data yang terkait 
dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh kelompok 
pegrajin tembaga. Pada penelitian ini dilakukan wawancara dengan pihak-pihak 
yang terkait dalam pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” serta tokoh masyarakat di Dusun Krapyak Wetan, 
Panjangrejo, Pundong, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tujuan 
dilakukannya wawancara yaitu untuk menggali berbagai informasi secara 
langsung dan mendalam dari beberapa informan yang terlibat dalam kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya” serta tokoh masyarakat di Dusun Krapyak 
Wetan, Panjangrejo, Pundong, Bantul, Daerah Istimewa. 
3. Dokumentasi  
Menurut Husaini Usman dan Akbar (2008: 69) dokumentasi adalah teknik 
pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen. Data-data yang 
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data sekunder, 
sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, dan 
angket cenderung merupakan data primer atau data yang langsung dari pihak 
petama. Menurut Sugiyono (2011: 329) dokumntasi merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. 
Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan sumber-sumber tertulis 
dari kelompok pengrajin, seperti arsip kelompok pengrajin, profil kelompok 
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pengrajin, data keanggotaan, data sarana dan prasarana serta foto tentang keadaan 
kelompok pengrajin. 
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Metode Pengumpulan Data 
Tabel 1. Metode Pengumpulan Data 
NO Aspek Sumber Data Metode 
1 Bagaimana pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat 
melalui kelompok pengrajin 
tembaga di Dusun Krapyak 
Wetan, Panjangrejo, Pundong, 
Bantul, Yogyakarta : 
a. Proses pada tahap 
penyadaran dan 
pembentukan perilaku 
menuju perilaku sadar 
b. Proses pada tahap 
transformasi kemampuan 
berupa wawasan 
pengetahuan  
c. Proses pada tahap 
peningkatan kemampuan 
intelektual  
Pengelola 
kelompok, 
anggota 
kelompok 
pengrajin 
tembaga 
“Bangun Karya” 
dan tokoh 
masyarakat. 
Observasi, 
Wawancara, 
Dokumentasi. 
2 Faktor pendukung dan 
penghambat pemberdayaan 
masyarakat melalui kerajinan 
tembaga  “Bangun Karya” di 
Krapyak Wetan Panjangrejo 
Pundong Bantul Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
a. Faktor pendukung dalam 
proses pemberdayaan 
masyarakat  
b. Faktor penghambat 
dalam proses 
pemberdayaan 
masyarakat  
Pengelola 
elompok, 
anggota 
kelompok 
pengrajin 
tembaga 
“Bangun Karya” 
dan tokoh 
masyarakat. 
Observasi, 
Wawancara, 
Dokumentasi. 
3 Hasil pemberdayaan 
masyarakat melalui kerajinan 
tembaga  “Bangun Karya” di 
Krapyak Wetan Panjangrejo 
Pundong Bantul Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
a. Peningkatan kemampuan 
individu dalam 
pembuatan kerajinan 
yang dilakukan 
Pengelola 
kelompok, 
anggota 
kelompok 
pengrajin 
tembaga 
“Bangun Karya” 
dan tokoh 
masyarakat. 
Observasi, 
Wawancara, 
Dokumentasi. 
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b. Peningkatan kesadaran 
dalam pengetahuan 
keterampilan  
c. Menghadapi hambatan 
yang ada  
d. Meningkatkan solidaritas 
dalam mnghadapi 
hambatan  
 
E. Instrument Penelitian 
Menurut Moleong (2010: 168) “Instrumen penelitian adalah alat 
pengumpulan data atau informasi dari keseluruhan proes penelitian”. Dalam 
penelitian kualitatif peneliti merupakan instrument utama dan dibantu dengan 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk melihat, mengamati, memahami 
keadaan fisik lingkungan maupun diluar lingkungan itu sendiri sesuai dengan 
tujuan penelitian. Pedoman observasi disusun agar penelitian mendapatkan 
informasi selengkap-lengkapnya, lebih terperinci, maka dalam melakukan 
pengamatan dilaksanakan melalui observasi non partisipasi terutama pada saat 
berlangsungnya kegiatan program. Data dan informasi yang telah diperoleh 
selanjutnya dituangkan dalam tulisan. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara dibuat agar wawancara yang dilakukan tidak 
menyimpang sehingga tidak keluar dari tujuan penelitian. Pedoman wawancara 
disusun secara runtut serta didasarkan dengan teori yang berkaitan dengan tujuan 
penelitian. 
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3. Pedoman Dokumentasi  
Menurut Sugiyono (2010: 329) dokumentasi merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumentasi dalam penelitian ini 
menggunakan sumber-sumber tertulis dari organisasi, seperti arsip organisasi, 
profil organisasi, data keanggotaan, data sarana dan prasarana serta foto tentang 
keadaan organisasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2010: 336) analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 
selesai di lapangan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan interactive model sebagaimana diungkapkan oleh Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2010: 337) yang terdiri dari beberapa komponen, 
yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam 
penelitian ini data utamanya adalah pemberdayaan masayarakat melalui kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”. Data tersebut diperoleh dari hasil penelitian 
dilapangan.  Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun dan memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Hal ini 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowcart dan sejenisnya. Namun untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
menggunakan teks naratif untuk mempermudah memahami hasil penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusion Drawing) 
Langkah yang ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman dalam (Sugiyono, 2010: 252) penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah bagaimana peneliti mencari makna 
dari data yang terkumpul kemudian menyusun suatu pola hubungan tertentu ke 
dalam suatu informasi yang mudah dipahami dan sesuai dengan data yang ada. 
Data tersebut dihubungkan, digabungkan dan dibandingkan dengan yang lain 
sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban. 
G. Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian kualitatif untuk menetapkan keabsahan data 
diperlukan teknik pemeriksaan keabsahan data sehingga data yang diperoleh dan 
hendak dianalisis adalah data yang sah dan merupakan data yang sebenar-
benarnya (real).  
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Dengan teknik triangulasi, berarti peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 
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sama. Triangulasi data menurut Moleong (2010:331) adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2010: 327) triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu. Keuntungan penggunaan metode triangulasi ini adalah dapat mempertinggi 
validitas, memberi kedalaman hasil penelitian sebagai pelengkap apabila data dari 
sumber pertama masih ada kekurangan. Untuk memperoleh data yang semakin 
dipercaya maka data yang diperoleh dari wawancara juga dilakukan pengecekan 
melalui pengamatan, sebaliknya data yang diperoleh dari pengamatan juga 
dilakukan pengecekan melalui wawancara atau menanyakan kepada responden. 
Teknik uji kredibilitas pada penelitian ini dengan menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Menurut Sugiyono (2010: 373) triagulasi sumber 
yaitu dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, 
data yang telah dianalisis nantinya akan menghasilkan kesimpulan yang akan 
dimintakan kesepakatan (member check). Dalam penelitian ini yang menjadi 
sumber data adalah pengurus kelompok, anggota kelompok, dan tokoh 
masyarakat. Data dari ketiga sumber ini dianalisis oleh peneliti sehingga 
didapatkan suatu kesimpulan yang sama. 
Sedangkan triangulasi teknik yaitu teknik untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
observasi, wawancara, dan studi komentar atau dokumentasi. Dengan ke tiga 
teknik tersebut jika dapat menghasilkan kesimpulan yang sama, maka data 
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dianggap percaya. Namun, jika dengan ke tiga teknik tersebut menghasilkan 
kesimpulan yang berbeda-beda maka peneliti perlu melakukan diskusi lebih lanjut 
kepada sumber data untuk memastikan data yang diperoleh tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Lembaga 
a. Kondisi geografis 
 
Kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” terletak di Dusun Krapyak 
Wetan, Desa Panjangrejo, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul, Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Dusun Krapyak Wetan berbatasan dengan : 
1) Sebelah utara  : Dusun Gedong   
2) Sebelah timur  : Dusun Gunung Puyuh 
3) Sebelah selatan : Sungai Opak 
4) Sebelah barat  : Dusun Krapyak Kulon 
Secara geografis, kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” terletak di 
tengah-tengah pedesaan yang bercorak agraris. Disamping itu juga dusun ini 
terletak di pinggir kali opak. Wilayah ini bercorak agraris yang dimana 
didominasi dengan dengan persawahan. Pohon yang besar masih banyak tumbuh 
di wilayah ini. Penduduk yang relative mata pencahariannya petani masih sangat 
banyak. Sebagian areanya dipenuhi dengan pemukiman warga. Penduduk yang 
bermata pencaharian sebagai petani  di wilayah ini sangat banyak, dan bagi 
peternak hanya beberapa saja. Sebagian yang lain bergerak di bidang 
perdagangan, perindustrian dan juga kerajinan. Data sumber pendapatan sektoral 
Dusun Krapyak Wetan dapat dilihat pada Tabel 2: 
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Tabel 2. Sumber Pendapatan Sektoral Dusun Krapyak Wetan 
Sektor  Keterangan 
Pertanian Ada 
Peternakan Ada 
Perikanan Tidak ada 
Kehutanan Tidak ada 
Perkebunan Tidak ada 
Perdagangan Ada 
Jasa Ada 
Penginapan, hotel Tidak ada 
Pariwisata Tidak ada 
Industri Rumah Tangga  Ada  
(Sumber: Monografi Dusun Krapyak Wetan) 
Sedangkan secara administratif, Dusun Krapyak Wetan terdiri dari 1 
Padukuhan dengan 6 RT. Sebagian besar kegiatan kemasyarakatan berbasis 
Dusun dan RT. Data penduduk berdasarkan jumlah penduduk tahun 2016 dapat 
dilihat padaTabel 3: 
Tabel 3. Monografi Data Penduduk Berdasarkan Jumlah Penduduk Tahun 2016 
 
RT Laki-laki Perempuan  Jumlah 
KK 
01 27 6 33 
02 32 11 43 
03 45 14 59 
04 37 6 43 
05 32 6 38 
06 36 5 41 
Jumlah total 209 48 257 
(Sumber: Monografi Pedukuhan Dusun Krapyak Wetan) 
Kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” yang terdapat di Dusun 
Krapyak Wetan ini cukup dekat dengan pusat pemerintah di tingkat desa dan 
kecamatan. Dari dusun Krapyak Wetan dengan balai desa Panjangrejo berjarak ± 
1km. dari kantor kecamatan Pundong berjarak ± 500m, dan dari kantor Bupati 
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Bantul berjarak ± 7km, sedangkan dari pusat pemerintahan provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta berjarak ± 20km.   
b. Sejarah Berdirinya Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” 
Kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” lahir dari kegelisahan 
diatas beberapa kelompok pemuda yang sudah mempunyai kegiatan ekonomi 
dibidang kerajinan tembaga merasa resah dan tergugah kemudian memacu 
kepedulian sosail, dari kelompok pemuda tersebut mencoba untuk mengakomodir 
dari anak-anak tersebut untuk mengikuti kegiatan ekonomi produktif dengan 
keterbatasannya masing-masing. Besarnya jumlah pengangguran yang menjadikan 
kegiatan ekonomi tersebut baru bisa mengakomodir sekitar 60% jumlah 
pengangguran. Kemudian gagasan yang muncul untuk bisa memberikan 
kontribusi yang positif tidak hanya pada taraf pemberdayaan ekonomi tapi juga 
menciptakan lapangan kerja baru agar tidak terjadi penyimpangan sosial akibat 
pengangguran bagi masyarakat sekitar, yaitu dengan mendirikan kelompok usaha 
“Bangun Karya” dimana dengan perencanaan serta pengalaman yang matang 
dibarengi dengan semangat yang tinggi tentunya hal itu menjadi yakin untuk 
dilakukan. Gagasan mulia yang dilakukan oleh kelompok pemuda tersebut sejauh 
ini memang belum tersentuh sedikitpun oleh kepedulian pemerintah untuk 
bersama-sama mengurangi pengangguran, penyimpangan sosial, dan 
mengentaskan kemiskinan serta meningkatkan pendidikan. 
Beberapa hal yang menjadikan kendala adalah: pertamaa, modal yang 
sangat terbatas, hal itu menjadikan system yang sporadis bekerja tidak didasari 
bentuk manajemen kelompok melainkan pengelolaan yang sederhana. Kedua, 
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belum adanya fasilitas/peralatan untuk proses akhir kerajinan (finishing). Ketiga, 
karena terjadi keterbatasan modal maka setiap bulan hanya bisa menyelesaikan 6-
7 set dan itu dijual dalam produk setengah jadi. Diantara keterbatasan alat dan 
ketidakdisiplinan mengelola atau dimanajemen maka perlu suatu trobosan strategi 
untuk mendongkrak produksi dan penjualan, pertama, membentuk kelompok yang 
tujuannya adalah untuk menciptakan manajemen dan menyusun kerangka teknis 
yang baik dari segi pengembangan dan penjualan. Kedua menyempurnakan 
produksi yang tidak hanya dijual dalam barang setengah jadi tapi sudah di 
finishing dengan demikian pengrajin tidak lagi menggantungkan produknya pada 
pihak lain (tengkulak) dan bisa langsung pada penjual seperti Jakarta, Surabaya, 
Medan dll. 
Dari potret masyarakat Krapyak Wetan diatas adalah menjadi penting 
untuk diperhatikan dengan pendekatan ekonomi produktif yang berkelanjutan bagi 
masyarakat. Tentunya hal tersebut dibarengi dengan kepedulian dari pihak 
pemerintah untuk bisa memfasilitasi beberapa kekurangan dan kendala untuk 
menuju kesejahteraan masyarakat.    
2. Profil Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” 
a. Tujuan Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” 
 
Tujuan diadakannya kelompok usaha masyarakat adalah: 
1) Bersama-sama pemerintah untuk aktif terlibat mengurangi pengangguran 
dan mengentaskan kemiskinan. 
2) Memberikan kontribusi positif untuk menjaga ketertiban masyarakat. 
3) Mengantisipasi agar tidak terjadi penyimpangan social yang diakibatkan 
pengangguran. 
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b. Struktur Pengurus Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” 
Struktur pengurus kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” dapat 
dilihat pada Tabel 4: 
Tabel 4. Struktur Pengurus Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya”. 
No Nama Jabatan 
1 Sukiman Ketua 
2 M. Zainudin Sekretaris 
3 M. Taslim Bendahara 
4 Sukidjan Divisi Pengembangan 
5 Sudarna  Divisi Pemasaran 
6 Arif Cahya Nugraha Anggota 
7 Ashar Muhammad Anggota 
8 Dwi Kiswantoro Anggota 
9 Dwi Syahputro Anggota 
10 Eka Maulana Anggota 
11 Feri Kuntoro Anggota 
12 Indarto Anggota 
13 Irfan Febrianto Anggota 
14 Jumariyadi Anggota 
15 Margiyanto Anggota 
16 Marjani Anggota 
17 Mukri Anggota 
18 Nanang Budiyanto Anggota 
19 Pangestu Anggota 
20 Ridwan Riyanto Anggota 
21 Sahid Anggota 
22 Samidin Anggota 
23 Sardi Anggota 
24 Sukijo Anggota 
25 Tri Dirmanto  Anggota 
26 Tukiran Anggota 
27 Tumijo  Anggota 
28 Wantoro Anggota 
29 Yudhi Setyawan Anggota 
30 Zainal Anggota 
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c. Program Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” 
Program kelompok yang dilaksanakan oleh Kelompok Pengrajin Tembaga 
“Bangun Karya” antara lain : 
1) Penyediaan sarana kerajinan 
Program penyediaan sarana kerajinan tembaga bertujuan untuk 
mendukung terlaksananya program pemberdayaan masyarakat yang merupakan 
program unggulan kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”. 
2) Pembuatan kerajinan 
Program pembuatan kerajinan bertujuan untuk memberdayakan anggota 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” agar mereka memanfaatkan 
skill/keterampilan yang mereka miliki dengan efektif dan efisien. Nantinya, 
dengan mengembangkan skill/ keterampilan yang dimiliki para pengrajin 
diharapkan dapat meningkatkan penghasilan perekonomiannya.   
3) Kualitas hasil kerajinan 
Program kualitas kerajinan bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan 
program dan mempertahankan kualitas kerajinan yang dihasilkan agar selalu 
memberikan hasil yang terbaik bagi konsumen atau dalam persaingan pasar. 
4) Pengembangan skill 
Program pengembangan skill bertujuan agar anggota memiliki aktivitas 
untuk selalu meningkatkan dalam pembuatan kerajinan tembaga agar semakin ahli 
dalam bidang pembuatan kerajinan tembaga. 
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5) Menyamakan harga pasar dan meningkatkan pemasaran 
Program yang dilakukan oleh kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” yaitu  untuk menyamakan harga pasar atau menghilangkan kesenjangan 
harga dalam persaingan pasar dan mencari konsumen atau memperluas 
pemasaran. 
6) Pengembangan model kerajinan 
Program pengembangan model kerajinan bertujuan untuk meningkatkan 
kreatifitas para anggota pengrajin agar semakin berkembang dalam mendesain 
kerajinan sesuai dengan permintaan pasar serta meningkatkan skill pengrajin. 
7) Mempertahankan kebudayaan 
Program mempertahankan kebudayaan yaitu bertujuan untuk tetap nguri-
uri budaya yang semakin hari semakin hilang oleh perubahan zaman. Dalam 
pembuatan kerajinan memiliki unsur budaya sebagai pelengkap accessories 
kebudayaan yang lebih baik dikembangkan dan dipertahankan. 
d. Sarana Dan Prasarana Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun 
Karya” 
 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” dapat dilihat pada Tabel 5: 
Tabel 5. Sarana dan Prasarana Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” 
1. Sarana  1. Listrik  
2. Air bersih 
3. Blendes (5 unit) 
4. Alat electroplating (1 unit) 
5. Tang (40 buah) 
6. Supit (100 buah) 
7. Tabung gas (25 buah) 
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8. Gunting (50 buah) 
9. Gas welding (25 buah) 
10. Dynamo (5 unit) 
11. Bor joro (25 buah) 
12. Bor listrik (10 buah) 
13. Meja (10 buah) 
14. Kursi (25 buah) 
15. Plastic cup (50 buah) 
16. Tempat peleburan (5 buah) 
17. Etalase (2 buah) 
18. Mat ETSA (1 unit) 
19. Sound system (1 unit) 
2. Prasarana  1. Bangunan rumah 
2. Pos kamling  
 
e. Pendanaan atau Sumber Keuangan Kelompok Pengrajin Tembaga 
“Bangun Karya” 
 
Pendanaan atau sumber keuangan kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya”  yang diperlukan setiap bulan yaitu ± 30 juta untuk membeli bahan, 
pembayaran listrik dll. Sumber pendanaan yang diperoleh selama ini merupakan 
dari pemerintah dan subsidi dari dana pengrajin setiap bulannya. Dana yang 
diperoleh setiap bulan untuk mendukung pelaksanaan program yang dilakukan 
oleh anggota kelompok tersebut. 
B. Data Hasil Penelitian  
1. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”  
a. Proses pada tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju 
perilaku sadar 
 
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya” diawali dengan penyadaran terhadap 
masyarakat melalui tahap perencanaan untuk membentuk  kelompok “Bangun 
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Karya”  yang merupakan inisiatif dari beberapa pengrajin yang sudah memiliki 
keterampilan kerajinan tembaga. Dalam perencanaan ada beberapa hal yang 
dilakukan anggota kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” seperti yang 
dinyatakan oleh bapak “MZ” selaku pengurus kelompok pengrajin: 
“Pengumpulan seluruh anggota, musyawarah, dilihat persiapannya, lalu 
membuat tujuan programnya, hingga sumber pendanaan sudah pasti baru 
dilaksanakan”. 
 
Sumber dana yang diperoleh dari kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” merupakan dari pemerintah dan subsidi dari dana sendiri. Sumber dana 
yang didapatkan dari pemerintah dengan pengajuan proposal dialokasikan pada 
pembelian bahan pokok tembaga, batu permata dan pembelian alat. Selanjutnya 
sumber dana yang diperoleh dari para pengrajin sendiri dialokasikan pada 
pembayaran listrik, pembelian gas, dan peremajaan alat. Dengan adanya 
pendanaan tersebut kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” dalam 
melaksanakan kegiatan membuat kerajinan tembaga dapat berjalan dengan lancar 
dan baik. 
Pernyataan bapak “MZ” dibuktikan dengan tindakan yang dilakukan oleh 
beliau guna mendukung terbentuknya kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” untuk memberdayakan masyarakat. Begitu juga pernyataan dari bapak 
“MT” yaitu: 
“Dimasyarakat ini masih banyak pengangguran sehingga terdapat 
perekonomian yang rendah dan pendidikan yang rendah. Warga yang 
memiliki keterampilan kerajinan, bersama-sama mendirikan kelompok 
“Bangun Karya” untuk mengurangi pengangguran dan mengangkat 
ekonomi masyarakat setempat agar pendidikan lebih”. 
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Perekonomian yang rendah dibuktikan dengan jumlah penduduk miskin 
yang tercatat di Desa Panjangrejo pada Dusun Krapyak Wetan yang berjumlah 
sebanyak 130 kepala keluarga, dimana jumlah tersebut merupakan kumpulan dari 
RT01- RT06. Dari jumlah tersebut terdapat pembagian penduduk miskin menurut 
setiap RT. Pada RT01 terdapat sejumlah 18 kepala keluarga yang tercatat dalam 
kelompok penduduk miskin. Terdapat 26 kepala keluarga pada RT02, 26 kepala 
keluarga pada RT03, 20 kepala keluarga pada RT04, 20 kepala keluarga pada 
RT05 serta 20 kepala keluarga yang tercatat pada pada RT06. 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa hal 
yang dipersiapkan pada perencanaan tersebut yaitu pengumpulan seluruh 
pengurus dan anggota kelompok pengrajin, diadakannya musyawarah bersama, 
dilihat persiapan pengurus dan anggota, dibuat tujuan program, setelah pendanaan 
dan tujuan program sudah pasti maka program dapat dilaksanakan. Sedangkan 
lokasi pelaksanaan bertempat di Dusun Krapyak Wetan RT 06/05 Panjangrejo 
Pundong Bantul Yogyakarta. Dibuktikan pernyataan dari bapak “SM” sebagai 
berikut: 
“Di Dusun Krapyak Wetan RT 06/05, Panjangrejo, Pundong, Bantul, 
Yogyakarta”. 
Tujuan pelaksanaan program yang dilakukan oleh kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” sangatlah bagus karena akan memberikan dampak 
positif  bagi lingkungan masyarakat sekitar di Dusun Krapyak Wetan seperti 
pernyataan bapak “SD” mengenai tujuan pelaksanaan program yaitu: 
“Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan juga mensejahterakan para 
pengrajin serta mempertahankan kebudayaan”. 
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Begitu juga dengan pernyataan mas “RR” selaku anggota kelompok yaitu: 
“Untuk meningkatkan keterampilan, kesejahteraan dan mempertahankan 
kebudayaan”. 
Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dilihat dari orderan atau 
pesanan konsumen yang semakin banyak dan meningkat dari sebelumnya. 
Dengan mempertahankan kebudayaan kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” melakukan pembuatan kerajinan tembaga yang digunakan oleh rias 
pengantin maupun accessories tari yang masih menjunjung tinggi adat istiadat 
masing-masing kota.  
Pernyataan dari bapak “SD” dan mas “RR” dapat dibuktikan adanya 
peningkatan jumlah produksi yang dihasilkan oleh kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”. Para pengrajin yang tadinya hanya menghasilkan sedikit dari 
produksinya, kini semakin berkembang dan mampu memproduksi lebih banyak 
sesuai dengan permintaan pasar. Hal ini membuktikan adanya peningkatan 
perekonomian dan kesejahteraan anggota dengan adanya kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” serta produksi yang dibuat masih berkaitan dengan 
kebudayaan seperti accessories pengantin, accessories kesenian tari dan juga 
ornament rumah. Selain itu bukti lain yang mendukung pernyataan mengenai 
kesejahteraan anggota kelompok yaitu dengan adanya kelompok  pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”, masyarakat semakin akrab dan terjalin suatu 
komunikasi sosial yang baik sehingga mendukung kesejahteraan baik bagi 
anggota kelompok dan masyarakat sekitar kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya”. Sama halnya dengan pernyataan mas “TD” sebagai berikut: 
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“Untuk meningkatkan pendapatan dan meningkatkan keterampilan yang 
dimiliki serta terorganisir”. 
 
Kebenaran dari pernyataan mas “TD” dapat dilihat dengan semakin 
banyaknya produksi yang dihasilkan maka pendapatan para anggota semakin 
meningkat. Kini masyarakat merasa senang karena kesejahteraan meningkat, 
pengangguran berkurang, dan pendidikan semakin meningkat. 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pelaksanaan program tersebut yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan, 
meningkatkan pendidikan, mengurangi pengangguran, serta mempertahankan 
kebudayaan. Hal tersebut terbukti dengan adanya kelompok  pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” yang dibentuk bersama, anggota kelompok yang tadinya hanya 
dapat memproduksi sedikit kini dapat memproduksi lebih banyak lagi. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan saat pelaksanaan program banyak 
sekali. Seperti yang dinyatakan bapak “SM” selaku pengurus kelompok “Bangun 
Karya”: 
“Motivasi kewirausahaan, ada desain produk, manajemen kewirausahaan, 
dan juga pemasaran serta pengembangan keterampilan seperti mengekrom 
(pelapisan tembaga) dan membuat bentuk-bentuk lain sesuai dengan 
PAKEM perhiasan pengantin”. 
 
Dalam pelatihan diberikannya banyak pengetahuan yang dimana dapat 
diaplikasikan oleh para pengrajin secara langsung. Pelatihan yang dilaksanakan 
merupakan pelatihan yang diadakan dari pemerintah melalui pengajuan proposal 
yang dibuat dari kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”. Narasumber juga 
diambilkan dari tentor yang sudah berpengalaman, seperti dari Dosen ISI 
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Yogyakarta dalam bidang kerajinan, hingga tentor yang berpengalaman dalam 
bidang kerajinan tembaga dari Kota Gedhe.  
Pernyataan ini dibuktikan dengan kondisi anggota kelompok yang 
mengikuti kegiatan motivasi kewirausahaan, desain produk, manajemen 
kewirausahaan, dan pemasaran guna menambah wawasan serta keterampilan yang 
dimiliki.  
Begitu juga pernyataan mas “JM” selaku anggota kelompok “Bangun 
Karya”: 
“Untuk mengasah keterampilan dan meningkatkan pengetahuan tentang cara 
membuat kerajinan tembaga yang baik”. 
Bagi para pengrajin yang masih baru atau pengrajin yang belum lama 
bergabung dengan kelompok pengrajin tembaga "Bangun Karya” merupakan 
tempat dimana dapat belajar tentang proses pembuatan kerajinan tembaga dan 
belajar meningkatkan ilmu pengetahuan tentang kerajinan tembaga. 
Berdasarkan beberapa penyataan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 
kegiatan yang dilakukan antara lain kegiatan motivasi kewirausahaan, desain 
produk, manajemen kewirausahaan, dan pemasaran serta pengembangan 
keterampilan seperti mengekrom (pelapisan tembaga) dan membuat bentuk-
bentuk lain sesuai dengan PAKEM perhiasan pengantin. Motivasi kewirausahaan 
selalu diberikan kepada para anggota 3 bulan sekali untuk meningkatkan 
semangat kinerja para pengrajin. Desain produk menyesuaikan dengan permintaan 
pasar. Manajemen kewirausahaan diberikan kepada para anggota agar mereka 
dapat memanajemen usaha mereka. Menyamakan harga pemasaran yang 
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dilakukan kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” agar tidak menimbulkan 
kesenjangan harga antar pengrajin. Pengembangan keterampilan dibuktikan 
dengan adanya pembuatan accessories pengantin dari tembaga. Bentuk-bentuk 
kerajinan yang dihasilkan sesuai dengan permintaan pasar dengan melihat 
PAKEM guna tetap mempertahankan kualitas produksi yang dihasilkan.  
b. Proses pada tahap transformasi kemampuan berupa wawasan 
pengetahuan 
 
Pelaksanaan program yang dilakukan oleh kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” sangat diapresiasi oleh anggota dan masyarakat sekitar kelompok 
“Bangun Karya”. Seperti program memotivasi kewirausahaan. Program tersebut 
sangat berguna bagi masyarakat dan anggota untuk meningkatkan pengetahuan, 
semangat kerja dan keterampilan yang dimiliki mengenai pembuatan kerajinan 
tembaga melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”. Program 
motivasi kewirausahaan dilakukan oleh pihak pemerintah daerah, yang bertugas 
memberikan informasi dan masukan untuk memotivasi berusaha agar nanti 
kedepannya kelompok dan masyarakat mampu berkembang dengan baik dan 
bermanfaat untuk semuanya. 
Seperti yang dilakukan oleh para pengurus kelompok kepada anggota 
kelompok di saat mengajari anggota yang benar-benar belum bisa sama sekali, 
diungkapkan oleh bapak “SJ” yaitu: 
“Memberi pekerjaan yang paling mudah terdahulu sambil pengerjaan yang 
mudah perlahan diajari yang agak sulit. Ketika pengerjaan tersebut 
dilaksanakan juga ditanya sampai mana kesulitan yang dihadapi, setelah 
pengerjaan produk yang mudah sudah lancar barulah diberikan pengerjaan 
produk yng sulit hingga mereka lancar semua dalam pengerjaan yang mudah 
sampai yang sulit”. 
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Diperkuat dengan pendapat mas “TD” selaku anggota yaitu: 
“Ya sama pengurus diajari yang mudah pengerjaannya mbak, nanti kalau 
sudah lancar baru diberi pengerjaan yang sulit mbak”. 
 
Bagi para pengurus, menularkan ilmu atau membagikan ilmu pengetahuan 
yang didapat dari pengalaman masing-masing adalah hal wajib, karena dengan 
membagikan ilmu yang telah didapat maka para pengrajin yang masih belum bisa 
membuat kerajinan dengan sendiri tetap diberikan bimbingan bertahap oleh para 
pengurus kelompok dengan cara didampingi dan terus diarahkan agar menjadi 
bisa atau mampu dalam pembuatan kerajinan tembaga dari desain dan pekerjaan 
yang paling termudah hingga bertahap menjadi yang tersulit. 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengurus kelompok 
juga melakukan proses transformasi atau mentransfer ilmu berupa wawasan 
pengetahuan keterampilan terhadap anggota yang benar-benar belum bisa dalam 
hal keterampilan. Maka dari itu para pengurus memberikan pengerjaan yang 
termudah dahulu kepada anggota yang belum bisa sama sekali, ketika sudah 
lancar barulah diberikan pengerjaan yang paling sulit.  
Selain program motivasi kewirausahaan, pendampingan pengurus 
kelompok kepada anggota sangat intenst dilakukan karena hal tersebut merupakan 
tuntutan kebutuhan agar masyarakat dapat menguasai kecakapan keterampilan 
dasar hingga yang rumit.  
c. Proses pada tahap peningkatan kemampuan keterampilan 
Program pengembangan keterampilan yang dilaksanakan oleh anggota dan 
juga masyarakat merupakan program yang memiliki tujuan untuk memberdayakan 
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anggota serta masyarakat. Disini anggota dan masyarakat dituntut untuk berdaya 
dengan cara mereka harus mampu membuat kerajinan tembaga dan juga menjual 
hasil kerajinan yang telah diproduksi kepada masyarakat lainnya. 
Dalam berjalannya, program yang dilakukan kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” juga memiliki faktor-faktor yang mendukung dan menghambat. 
Berikut ini pernyataan bapak “MZ” selaku pengurus kelompok yaitu: 
“Keterampilan pengrajin, dana, dan tekad”. 
Adanya keterampilan yang dimiliki dibuktikan dengan tingkat aktivitas 
anggota di kelompok “Bangun Karya” setiap hari pengurus dan anggota selalu 
datang ketempat produksi untuk membuat kerajinan. Selain itu juga untuk saling 
bertutur sapa dan bercanda gurau sembari membicarakan kerajinan yang akan 
dibuat selanjutnya. Fasilitas yang diberikan oleh pemerintah yang sangat 
membantu kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” yaitu dana modal untuk 
mendirikan usaha guna membantu program kelompok yang terencana 
sebelumnya. Dukungan dari masyarakat dapat dilihat yaitu dari aktivitas 
masyarakat yang tidak mempermasalahkan dengan berdirinya kelompok “Bangun 
Karya”. Begitu juga pemerintah yang memberi dukungan kepada kelompok 
“Bangun Karya” seperti yang dinyatakan oleh bapak “MZ” selaku pengurus 
kelompok yaitu: 
“Menambah modal usaha, juga dilakukan pendampingan anggota”. 
 
Penambahan modal usaha dapat dilakukan dengan pengajuan proposal 
kepada pemerintah dan dari anggota kelompok sendiri pada setiap bulannya. Dana 
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yang diperoleh dialokasikan sepenuhnya kepada kelompok untuk mendukung dan 
meningkatkan produksi barang.   
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mendukung yaitu keterampilan yang dimiliki, dana bantuan dari pemerintah, dan 
tekad semangat yang tinggi. Anggota kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” berjumlah 30 orang dan merupakan warga Dusun Krapyak Wetan. Tekad 
yang tinggi bisa dilihat dari antusiasme anggota kelompok dalam membina 
anggota di kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”. 
Pengurus juga sangat berperan dalam pelaksanaan program yang dilakukan 
oleh kelompok “Bangun Karya”. Berikut ini pernyataan dari bapak “SJ” mengenai 
peran pengurus: 
”Peran pengurus sangat penting, karena pengurus adalah orang utama yang 
mengurusi birokrasi dan pemasaran hasil produk”. 
 
Pengurus berperan penting dalam birokrasi dengan pemerintah masyarakat 
serta konsumen. Tindakan yang dilakukan pengurus yaitu memberi motivasi 
kepada anggota dan mengikutsertakan anggota pelatihan yang diadakan oleh 
pemerintah.  
Sama halnya dengan pernyataan bapak “SD” selaku pengurus: 
”Sangat bereperan penting bagi kelompok “Bangun Karya” karena pengurus 
merupakan peran utama bagi pengrajin”. 
 
Pengurus membantu kelangsungan pertemuan yang dapat dilihat dari 
partisipasi pengurus karena berperan penting bagi kelompok. Selain itu pengurus 
bertanggung jawab atas semua keberhasilan kelompok. 
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Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
peran pengurus sangat penting untuk keberlangsungan berjalannya kelompok 
“Bangun Karya” karena selalu memberikan motivasi dan semangat untuk 
pengelolaan produksi. Selama ini kelompok “Bangun Karya” bekerja sama 
dengan beberapa lembaga dan pemerintah. Pemberian motivasi yang dilakukan 
yaitu dengan memberikan semangat saat ada anggota yang kurang bersemangat 
dalam memproduksi kerajinan.  
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”  
Sebuah program kegiatan yang sedang maupun telah terlaksana terdapat 
beberapa faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Berikut ini 
faktor  pendukung pelaksanaannya menurut sumber-sumber yang telah 
diwawancarai oleh peneliti. Seperti yang dinyatakan oleh pernyataan bapak “MT” 
yaitu: 
”Skill yang dimiliki, kebersamaan para anggota,  rekanan, juga support dari 
pemerintah”. 
 
Begitu pula dengan pernyataan mas “YS” selaku anggota: 
“Karena memiliki skill dalam keterampilan terutama dalam kerajinan 
tembaga”. 
 
Skill yang dimiliki oleh pengurus dan anggota kelompok yaitu untuk saling 
bertukar ide dan gagasan guna melengkapi satu dengan yang lain. Apabila ada 
anggota yang mendapat permasalahan dalam proses pembuatan kerajinan, 
pengurus dan anggota membantu menyelesaikan permasalahan tersebut. Seperti 
hal nya pernyataan mas “JM” selaku anggota: 
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“Saling memotivasi”. 
Begitu pula pernyataan dari mas “TD” selaku anggota: 
“Ya saling bekerjasama dengan baik juga saling memotivasi satu sama lain 
mbak”. 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mendorong keberhasilan program anggota kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” yaitu saling bekerjasama, saling memotivasi satu sama lain, serta saling 
bertukar ide dan gagasan. 
Berikut ini sesuai pernyataan bapak “SJ” selaku pengurus kelompok: 
“Kerjasama para anggota, kebersamaan anggota, support dari pemerintah, 
permintaan pasar dan rekanan yang dijalin”. 
 
Adanya dukungan masyarakat dilihat dari antusiasme masyarakat untuk 
turut serta menjadi anggota kelompok pengrajin tembaga. Sebagian masyarakat 
yang tadinya menganggur dan tidak memiliki pekerjaan, kini mereka mengikuti 
kegiatan dan berpartisipasi aktif dalam kelompok  pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” yaitu dengan membuat kerajinan tembaga. Para anggota selain dalam 
pembuatan juga ikut serta dalam pemasaran. Pemerintah juga memberikan 
motivasi dan juga pelatihan-pelatihan tentang desain, manajemen kewirausahaan, 
pemasaran, dan pengembangan produk. 
Begitu juga pernyataan oleh mas “JM” selaku anggota kelompok: 
“Semangat dari para anggota, SDM yang cukup baik, masyarakat sekitar 
yang memberikan support penuh, serta pemerintah yang sering memantau 
perkembangan kerajinan tembaga”. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
berupa dukungan dari masyarakat sekitar dan pemerintah serta fasilitas yang 
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memadai. Dengan adanya faktor pendukung diharapkan pengurus dan anggota 
mampu mengoptimalkan faktor pendukung tersebut. Menurut pernyataan bapak 
“MT” selaku pengurus kelompok yaitu: 
“Dilakukannya pendampingan anggota, pelatihan, serta aktif dalam mencari 
info dalam hal pemasaran, penambahan modal juga perlu agar usaha lebih 
besar”. 
Memaksimalkan pekerjaan dalam pembuatan kerajinan bisa dilihat dari 
hasil kerajinan yang dibuat serta kualitas kerajinan yang dihasilkan. 
Pemaksimalan tersebut juga dimaksudkan agar harga kerajinan dan kualitas yang 
dihasilkan tetap seimbang. 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengoptimalan faktor pendukung yaitu para anggota mengoptimalkan atau 
memaksimalkan dalam proses pembuatan agar kerajinan yang dihasilkan bagus 
dan berkualitas, sehingga pemasaran tetap terjaga dengan adanya kualitas yang 
diberikan oleh kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”. Akan tetapi dalam 
perjalanan program yang dilakukan oleh kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” belum menemui permasalahan yang berat, hanya saja permasalahan dalam 
hal persaingan pasar yang semakin ketat, skill pengrajin yang belum ada kemauan 
untuk lebih dikembangkan, cuaca yang tidak menentu juga dana usaha yang harus 
ditambah. Seperti yang dinyatakan oleh bapak “SD” selaku pengurus mengenai 
faktor penghambat dalam pemberdayaan masyarakat yaitu: 
“Persaingan pasar yang semakin hari semakin ketat, skill individu yang 
belum ada kemauan untuk lebih dikembangkan, dana usaha yang perlu 
ditambah, juga cuaca yang tak menentu”. 
Dan juga pernyataan dari mas “RR” selaku anggota bahwa: 
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“Harga barang tidak menentu, pemasaran yang belum maksimal, perawatan 
alat juga masih kurang, serta skill yang dimiliki setiap pengrajin masih 
kurang”. 
Harga yang tidak stabil yang masih mengikuti dollar merupakan 
penghambat dari kelompok pengrajin tembaga yang seharusnya dapat 
memproduksi barang secara banyak ketika harga bahan meningkat maka produksi 
akan berkurang dari biasanya. 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat pemberdayaan masyarakat berupa skill yang dimiliki para anggota 
belum maksimal, sehingga mereka masih membutuhkan pelatihan-pelatihan untuk 
mengembangkan skill mereka. Perawatan yang belum lengkap membuat para 
pengrajin belum optimal dalam pengembangannya. Harga yang tidak menentu 
membuat pemasaran kurang stabil. Untuk pemutaran produksi dan meningkatkan 
produksi membutuhkan dana tambahan.  
3. Hasil pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”  
a. Peningkatan kemampuan individu dalam pembuatan kerajinan 
 
Hasil merupakan akhir atau tujuan dari suatu proses perencanaan.  Untuk 
mengetahui hasil perlu melihat berbagai aspek-aspek keberhasilan. Keberhasilan 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat melalui bagaimana cara 
pengurus dan anggota menyusun sebuah program. Kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” menyusun program untuk pengembangan kegiatan kelompok, 
seperti pernyataan dari bapak “SM” selaku pengurus kelompok: 
“Untuk pengembangan desain disini diadakan pelatihan desain dan tutor 
diambilkan dari kalangan pendidikan seni ISI Yogyakarta dan pelaku 
usaha”. 
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Dalam pengembangan desain dilaksanakan pada pelatihan yang dimana 
tentor mengajari para pengrajin tentang keterampilan desain yang berbeda-beda 
dan beragam macam diawali dari bentuk yang sederhana hingga yang tersulit 
pengerjaannya. 
Pernyataan tersebut dibuktikan dengan pengembangan program oleh 
pengurus dan anggota melalui pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh 
pemerintah. Begitu pula pernyataan menurut  mas “JM” selaku anggota: 
“Sudah mbak, karna dituntut untuk bisa mengembangkan sendiri dalam 
pengerjaan keterampilan ini”. 
 
Setelah para pengrajin diberikan pengetahuan tentang desain yang 
berbeda-beda dan beragam macam maka selanjutnya para pengrajin dituntut 
dalam pengembangan desain secara mandiri menurut imajinasi dan kreasi dari 
para pengrajin. 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan program diadakan guna mengembangkan program kelompok dan 
keterampilan para anggota dalam pelaksanaan ataupun pembuatan kerajinan 
tembaga.  
b. Peningkatan kesadaran dalam pengetahuan keterampilan 
Dari pelaksanaan pemberdayaan mampu menumbuhkan keterampilan baru 
dan mengembangkan skill para pengrajin serta mampu memberikan peningkatan 
penghasilan seperti pernyataan dari bapak “SM” yaitu: 
“Presentase keberhasilan dapat dicapai dengan semakin bergeliatnya 
ekonomi para pengrajin”. 
Begitu pula pernyataan mas “YS” selaku anggota: 
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“Iya mbak sudah meningkat, peningkatan dilihat dari banyaknya kerajinan 
yang dihasilkan”. 
Pengurus kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” membantu 
keberlangsungannya peningkatan pendapatan perekonomian para pengrajin yang 
dimana setelah mengikuti kelompok “Bangun Karya” perekonomiannya 
meningkat. Peningkatan perekonomian yang dihasilkan dapat dilihat dari semakin 
banyaknya produksi maka semakin banyak pendapatan yang dihasilkan.  
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” dapat ditunjukkan dari banyaknya jumlah produksi 
yang dihasilkan oleh para anggota, semangat kerja, saling memotivasi serta 
berbagi ide dan gagasan. Peningkatan perekonomian yang dihasilkan dapat 
membantu masyarakat untuk mengurangi kemiskinan, pengangguran, serta 
meningkatkan pendidikan. 
c. Upaya menghadapi hambatan yang dilakukan 
Upaya yang dilakukan oleh para anggota kelompok dalam menghadapi 
hambatan yang ada yaitu selalu bekerjasama dalam hal meningkatkan 
keterampilan yang dimiliki agar tetap berkembang dan selalu mempertahankan 
kebudayaan yang ada. Seperti yang diungkapkan oleh mas “YS” selaku anggota 
kelompok yaitu: 
 “Semakin termotivasi untuk lebih berkarya dan mempertahankan budaya”. 
Yang diperkuat dengan pendapat dari bapak “SM” selaku pengurus yaitu: 
“Selalu dikembangkan dengan terus melihat dan mengikuti potensi pasar 
dan tetap memberikan kualitas yang bagus”. 
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Pengrajin diberi motivasi untuk selalu berkarya dan terus berkarya 
sehingga diharapkan dapat mengembangkan potensi yang ada pada masyarakat 
sekitar khususnya pada kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”. 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
hambatan yang ada, para anggota sangat termotivasi agar lebih giat dalam 
mengembangkan keterampilan yang mereka miliki. Selain itu mereka juga 
semakin termotivasi untuk lebih berkarya dan mempertahankan kebudayaan yang 
ada dengan selalu melihat dan mengikuti potensi pasar dan tetap memberikan 
kualitas hasil produk yang bagus.  
d. Meningkatkan solidaritas dalam menghadapi hambatan 
Dalam menghadapi hambatan yang ada, kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” tetap meningkatkan solidaritasnya dengan cara memberikan 
dukungan yang penuh seperti yang diungkapkan oleh bapak “MT” selaku 
pengurus yaitu: 
“Dilakukannya pendampingan anggota, pelatihan, serta aktif mencari info 
dalam hal pemasaran, penambahan modal juga perlu agar usaha lebih 
besar”. 
Diperkuat dengan pendapat mas “YS” yaitu: 
“Membantu dalam pengembangan keterampilan dan ekonomi”. 
 
Dalam menghadapi setiap hambatan yang ada maka para pengurus lebih 
menekankan pada pendampingan terhadap para anggota agar tetap dapat 
memproduksi hingga usaha yang dilaksanakan lebih maju dan berkembang. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa dukungan yang diberikan oleh kelompok 
yaitu dengan melakukan pendampingan anggota, diberikannya pelatihan, serta 
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aktif dalam pencarian info dalam hal pemasaran produk, dan pencarian info dalam 
hal penambahan modal agar usaha yang dilakukan semakin besar. Selain itu juga 
membantu dalam pengembangan keterampilan yang telah dimiliki dan ekonomi 
bagi anggota kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”. 
 
Gambar 1. Keberlangsungan kerjasama pengrajin dalam pembuatan kerajinan 
C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”  
a. Proses pada tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju 
perilaku sadar 
Kegiatan-kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” dapat dilihat dari aktifitas anggota kelompok. Kegiatan 
kelompok yang dilakukan oleh kelompok yaitu: program penyediaan sarana 
kerajinan, pembuatan kerajinan, kualitas hasil kerajinan, pengembangan skill, 
menyamakan harga pasar dan meningkatkan pemasaran, pengembangan model 
kerajinan, dan mempertahankan kebudayaan. Pada program penyediaan sarana 
kerajinan anggota kelompok diharapkan untuk mendukung terlaksananya program 
pemberdayaan masyarakat yang merupakan program unggulan kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”.  
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Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan 
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. Pada tahap ini 
pemberdaya berusaha merangsang kesadaran masyarakat akan perlunya 
memperbaiki kondisi agar tercipta masa depan yang lebih baik, Sulistyani (2004: 
83-84). Pada pembuatan kerajinan diharapkan kelompok mampu memberdayakan 
anggota kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” agar mereka 
memanfaatkan skill/keterampilan yang mereka miliki dengan efektif dan efisien. 
Nantinya, dengan mengembangkan skill/ keterampilan yang dimiliki para 
pengrajin diharapkan dapat meningkatkan penghasilan perekonomiannya.   
Kualitas kerajinan bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan program 
dan mempertahankan kualitas kerajinan yang dihasilkan agar selalu memberikan 
hasil yang terbaik bagi konsumen atau dalam persaingan pasar. 
b. Proses pada tahap transformasi kemampuan berupa wawasan 
pengetahuan 
 
Program pengembangan skill bertujuan agar anggota memiliki aktivitas 
untuk selalu meningkatkan kecakapan dalam pembuatan kerajinan tembaga agar 
semakin ahli dalam bidang pembuatan kerajinan tembaga. 
Pada tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan keterampilan agar wawasan dan memberikan keterampilan dasar. Pada 
tahap ini masyarakat akan menjalani proses belajar yang memiliki relevansi 
dengan apa yang menjadi tuntutan kebutuhan agar masyarakat menguasai 
kecakapan keterampilan dasar dan tebuka wawasannya, Sulistyani (2004: 83-84). 
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Program menyamakan harga pasar dan meningkatkan pemasaran yang 
dilakukan oleh kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” untuk menyamakan 
harga pasar atau menghilangkan kesenjangan harga dalam persaingan pasar dan 
mencari konsumen atau memperluas pemasaran. 
Program pengembangan model kerajinan bertujuan untuk meningkatkan 
kreatifitas para anggota pengrajin agar semakin berkembang dalam mendesain 
kerajinan sesuai dengan permintaan pasar serta meningkatkan skill pengrajin. 
Program mempertahankan kebudayaan dilakukan oleh para anggota 
kelompok  pengrajin tembaga “Bangun Karya” bertujuan untuk tetap nguri-uri 
budaya yang semakin hari semakin hilang oleh perubahan zaman. Dalam 
pembuatan kerajinan memiliki unsur budaya sebagai pelengkap accessories 
kebudayaan yang lebih baik dikembangkan dan dipertahankan. 
c. Proses pada tahap peningkatan kemampuan keterampilan  
Pemberdayaan masyarakat sebagai sebuah strategi, sekarang telah banyak 
diterima, bahkan telah berkembang dalam berbagai literature di dunia barat. 
Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang 
merangkum nilai-nilai social. Secara konseptual, pemberdayaan masyarakat 
adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang 
dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap 
kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain memberdayakan adalah 
memampukan dan memandirikan masyarakat (Theresia, 2014: 91-93). 
Pemberdayaan adalah setiap usaha pendidikan yang bertujuan untuk 
membangkitkan kesadaran atau pengertian dan kepekaan pada warga masyarakat 
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terhadap perkembangan sosial, ekonomi, dan atau politik sehingga pada akhirnya 
warga masyarakat memiliki kemampuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kedudukannya dalam masyarakat, atau menjadi masyarakat yang berdaya 
(Kusnadi, 2007:78). 
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” dilakukan mulai dari penyediaan sarana kerajinan, 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, sampai pemasaran. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” yang beralamat 
di Dusun Krapyak Wetan, Panjangrejo, Pundong, Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta menggunakan rumah warga. Pengurus dan anggota bekerjasama 
memecahkan masalah yang sedang dialami oleh masyarakat. Kerjasama yang 
dilakukan antar pengurus dan anggota untuk meningkatkan perekonomian 
mengurangi kemiskinan, pengangguran, dan meningkatkan pendidikan. 
Dari hasil penelitian pemberdayaan masyarakat melalui kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya” merupakan usaha yang dilakukan untuk 
meningkatkan pemberdayaan yang berada di Dusun Krapyak Wetan untuk 
memajukan dusun mereka dan meningkatkan perekonomian, mengurangi 
kemiskinan, pengangguran, serta meningkatkan pendidikan. Pemberdayaan 
memiliki makna membangkitkan sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan 
keterampilan mereka untuk meningkatkan kapasitas dalam menentukan masa 
depan mereka.  
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut 
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meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka 
lakukan tersebut. Pemberdayaan masyarakat hendaklah mengarah pada 
pembentukan kognitif masyarakat yang lebih baik. Kondisi kognitif ini pada 
hakikatnya merupakan kemampuan berfikir yang dilandasi oleh pengetahuan dan 
wawasan seseorang atau masyarakat dalam rangka mencari solusi atas 
permasalahan yang dihadapi (Sulistyani, 2004:  30). 
Tujuan yang diharapkan dari pemberdayaan ini adalah untuk 
meningkatkan perekonomian para anggota dan mengurangi kemiskinan, 
pengangguran dan meningkatkan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki kegiatan, tidak memiliki 
penghasilan dan minimnya pendidikan kini telah berubah, mereka sekarang telah 
memiliki keterampilan, penghasilan dan pendidikan semakin meningkat. 
Pembentukan kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” merupakan 
upaya yang dilakukan masyarakat untuk membangkitkan industri khususnya 
kerajinan tembaga di Dusun Krapyak Wetan. Program yang sangat diunggulkan 
untuk dijadikan citra dari kelompok tersebut yaitu mempertahankan kebudayaan 
melalui kerajinan tembaga dengan kualitas yang baik. Kualitas produksi sangatlah 
dijaga untuk memenuhi kebutuhan pasar dan mempertahankan dalam persaingan 
pasar.  
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
a. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
 
Terdapat faktor pendukung dan yang mempengaruhi program 
pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
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Di Dusun Krapyak Wetan. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi program 
pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga yaitu: (1) 
Adanya dukungan dari warga, pemerintah dan fasilitas yang memadai, (2) Saling 
memotivasi, bertukar ide dan gagasan antar anggota dan pengurus, (3) Produksi 
yang semakin meningkat, (4) Lokasi yang strategis. 
b. Faktor penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
Terdapat faktor penghambat yang mempengaruhi program pemberdayaan 
masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”. Faktor 
tersebut mempengaruhi program pemberdayaan masyarakat melalui kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”. 
Faktor penghambat dalam program pemberdayaan masyarakat melalui 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” antara lain: (1) Bantuan dana, (2) 
Faktor tenaga yang kurang memiliki ketrampilan dalam kerajinan tembaga, (3) 
Desain yang belum berkembang (4) Peremajaan alat yang masih kurang.  
3. Hasil pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
a. Peningkatan kemampuan individu dalam pembuatan kerajinan 
 
Keberhasilan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari keberdayaan 
mereka yang mengangkat kemampuan ekonomi, kemampuan mengakses manfaat 
kesejahteraan dan kemampuan kultural poitis. derajat keberdayaan suatu 
kelompok atau individu dimulai dari yang paling tinggi yatu dengan kesadaran 
atau kemauan dalam meningkatkan kemampuan individu dalam perubahan  serta 
kesempatan akses (power to). 
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Hasil merupakan proses akhir dalam sebuah kegiatan pelaksanaan program 
kegiatan. Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Pemberdayaan masyarakat 
melalui kelompok tembaga “Bangun Karya” memiliki dampak positif dari segi 
sosial, ekonomi, dan pendidikan. Pada segi sosial yaitu diharapkan terciptanya 
lapangan kerja, mampu berinteraksi dengan baik antar anggota kelompok.  
b. Peningkatan kesadaran dalam pengetahuan ketrampilan 
Cattell dalam Yusuf  (1989: 19) kelompok adalah kumpulan organisme 
yang bereksistensi dalam keseluruhan konstalasi (mereka yang menerima 
relationship) yang berguna untuk pemenuhan kebutuhan masing-masing individu. 
Berdirinya kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” berdampak positif 
perekonomian anggota. Sehingga perubahan ekonomi yang dirasakan oleh 
anggota dapat dilihat dari banyaknya jumlah produksi yang dihasilkan oleh 
anggota. Secara ekonomi dirasakan anggota tidak terlalu besar, akan tetapi 
dampak yang dirasakan oleh anggota adalah tercukupinya kebutuhan kehidupan 
sehari-hari. 
Adanya kesadaran maka diharapkan suatu kelompok dapat meningkatkan 
kesadaran dan keinginan untuk berubah (power within). Dalam kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya” diharapkan mampu meningkatkan 
perekonomian warga, mengurangi kemiskinan, pengangguran, dan meningkatkan 
pendidikan sehingga warga mampu dikatakan sejahtera. Hal tersebut dapat dilihat 
dari jumlah produksi yang dulu sedikit sekarang menjadi lebih banyak dan 
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keaktifan anggota kelompok dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” semakin meningkat. 
c. Upaya menghadapi hambatan yang dilakukan 
Menurut Sumodiningrat (1999) dalam Theresia (2014: 93-94), bahwa 
pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk memandirikan masyarakat 
lewat perwujudan potensi kemampuan yang mereka miliki. Adapun 
pemberdayaan masyarakat senantiasa menyangkut dua kelompok yang saling 
terkait, yaitu masyarakat sebagai pihak yang diberdayakan dan pihak yang 
menaruh kepedulian sebagai pihak yang memberdayakan. 
Hambatan yang terdapat pada kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” yaitu masih banyaknya angka kemiskinan yang tercatat, tingginya 
pengangguran yang terdapat pada dusun tersebut, masih rendahnya tingkat 
pendidikan warga, masih rendahnya keterampilan yang dimiliki oleh setiap 
pengrajin, desain yang monoton dan belum berkembang, hal pendanaan, 
peremajaan alat yang masih sangat kurang serta masih rendahnya pengetahuan IT  
para pengrajin, yang mengakibatkan  kelompok pengrajin sulit dalam memajukan 
usaha dan produksi kelompok..  
Upaya untuk menghadapi hambatan yang ada yaitu diberikannya pelatihan 
IT untuk para pengrajin agar mereka dapat lebih memajukan usaha dan produksi 
serta dapat meningkatkan pemasaran produk. Dengan meningkatnya pengetahuan 
IT para pengrajin, dapat meningkatkan penghasilan para pengrajin, kemiskinan 
yang tercatat berkurang serta dapat meningkatkan pendidikan. Diberikannya 
pelatihan keterampilan kepada para pengrajin agar keterampilan yang dimiliki 
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oleh para pengrajin semakin meningkat, diberikannya pelatihan berbagai macam 
desain agar desain tidak monoton dan berkembang, serta dapat mengurangi 
pengangguran yang ada. Pada hal pendanaan kelompok mengajukan proposal 
kepada pemerintah agar pemerintah dapat memfasilitasi kebutuhan kelompok 
pengrajin tersebut, serta pengumpulan dana dari setiap anggota agar dana yang 
dibutuhkan tercukupi. Dalam hal peremajaan alat setiap anggota diberikannya 
tanggung jawab agar semua alat yang dimiliki kelompok terjaga kebersihannya 
serta keawetannya. 
d. Meningkatkan solidaritas dalam menghadapi hambatan 
Solidaritas dalam sebuah kelompok sangatlah penting. Karena dengan 
adanya solidaritas dan kerjasama yang terjalin dapat mengakibatkan hubungan 
antar anggota kelompok menjadi semakin baik dan harmonis. Berjalan bersama 
dalam meningkatkan sebuah tujuan yang ingin dicapai haruslah memiliki 
semangat dan motivasi yang tinggi. Jalinan hubungan yang baik dan silaturahmi 
dapat membantu dalam mengahadapi hambatan yang terjadi pada kelompok.   
Teori yang diungkapkan oleh Suharto (2005: 63-65) yaitu meningkatkan 
solidaritas atau tindakan bersama orang lain untuk menghadapi hambatan yang 
ada (power with), kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” tetap 
meningkatkan solidaritas dengan cara memberikan dukungan yang penuh, 
melakukan pendampingan anggota, diberikannya pelatihan, serta aktif dalam 
pencarian info dalam hal pemasaran produk, dan pencarian info dalam hal 
penambahan modal agar usaha yang dilakukan semakin besar. Selain itu juga 
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membantu dalam pengembangan keterampilan yang telah dimiliki dan ekonomi 
bagi anggota kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat melalui 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”, maka dapat disimpulkan beberapa 
hal yang berkaitan dengan temuan-temuan dilapangan antara lain: 
1. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” di Dusun Krapyak Wetan, Panjangrejo, Pundong, 
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”. Peningkatan pengetahuan merupakan 
upaya yang dilakukan untuk membantu anggota kelompok dalam 
meningkatkan perekonomian khususnya dalam hal kerajinan tembaga. 
Program-program yang dilaksanakan oleh kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” yaitu program penyediaan sarana kerajinan, pembuatan 
kerajinan, kualitas hasil kerajinan, pengembangan skill, menyamakan harga 
pasar dan meningkatkan pemasaran, pengembangan model kerajinan, 
mempertahankan kebudayaan. Kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” mampu meningkatkan industri pembuatan kerajinan dengan 
memberdayakan masyarakat disekitar produksi kerajinan tembaga agar 
mampu mendukung program pemerintah dalam hal mensejahterakan 
masyarakat. 
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a. Proses pada tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku 
sadar. 
Pada pembuatan kerajinan diharapkan kelompok mampu memberdayakan 
anggota kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” agar mereka 
memanfaatkan skill/keterampilan yang mereka miliki dengan efektif dan 
efisien. Nantinya, dengan mengembangkan skill/keterampilan yang dimiliki 
para pengrajin dapat meningkatkan penghasilan perekonomiannya.  
b. Proses pada tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan. 
Program menyamakan harga pasar dan meningkatkan pemasaran yang 
dilakukan oleh kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”  untuk 
menyamakan harga pasar atau menghilangkan kesenjangan harga dalam 
persaingan pasar dalam mencari konsumen atau memperluas pemasaran. 
Program pengembangan model kerajinan bertujuan untuk meningkatkan 
kreatifitas para anggota pengrajin agar semakin berkembang dalam 
mendesain kerajinan sesuai dengan permintaan pasar serta meningkatkan 
skill pengrajin. 
c. Proses pada tahap peningkatkan kemampuan keterampilan. 
Tujuan yang diharapkan dari pemberdayaan ini adalah untuk meningkatkan 
perekonomian para anggota dan mengurangi kemiskinan, pengangguran dan 
meningkatkan pendidikan. Pada penelitian menunjukkan bahwa masyarakat 
yang sebelumnya tidak memiliki kegiatan, tidak memiliki penghasilan dan 
minimnya pendidikan kini telah berubah, mereka sekarang telah memiliki 
keterampilan, penghasilan dan pendidikan semakin meningkat.  
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” di Dusun 
Krapyak Wetan, Panjangrejo, Pundong, Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
Faktor pendukung yaitu adanya partisipasi yang baik dari anggota dan 
warga sekitar produksi kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”, 
pemerintah yang mensupport dengan memberikan ijin dalam pengembangan 
usaha, semangat anggota dan pengurus, motivasi antar anggota dan 
pengurus, serta rasa ingin mandiri dan berkembang yang menjadikan faktor 
pendukung dalam diri anggota kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya”. Sedangkan faktor penghambat yaitu belum adanya bantuan dana 
seperti yang diberikan pada kelompok pengrajin lainnya sehingga membuat 
anggota dan pengurus harus menggunakan dana pribadi untuk memenuhi 
kebutuhan kelompok setiap harinya, tenaga kerja yang kurang memiliki 
keterampilan dalam kerajinan tembaga, desain yang belum berkembang, dan 
peremajaan alat yang masih kurang. 
3. Hasil pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” di Dusun Krapyak Wetan, Panjangrejo, Pundong, 
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
a. Peningkatkan kemampuan individu dalam pembuatan kerajinan. 
Hasil merupakan proses akhir dari dalam sebuah kegiatan pelaksanaan 
program kegiatan. Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat 
adalah untuk membentuk individu dan masyarakat mandiri. Pemberdayaan 
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masyarakat melalui kelompok tembaga “Bangun Karya” memiliki dampak 
positif dari segi sosial, ekonomi, dan pendidikan. Pada segi sosial yaitu 
diharapkan tercipanya lapangan kerja, mampu berinteraksi dengan baik 
antar anggota kelompok.  
b. Peningkatkan kesadaran dalam pengetahuan keterampilan. 
Dalam kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” diharapkan mampu 
meningkatkan perekonomian warga, mengurangi kemiskinan, 
pengangguran, dan meningkatkan pendidikan sehingga warga mampu 
dikatakan sejahtera.  
c. Upaya menghadapi hambatan yang dilakukan. 
Upaya untuk menghadapi hambatan yang ada yaitu diberikannya pelatihan 
IT untuk para pengrajin agar mereka dapat lebih memajukan usaha dan 
produksi serta dapat meningkatkan pemasaran produk. Dengan 
meningkatnya pengetahuan IT para pengrajin, dapat meningkatkan 
penghasilan para pengrajin, kemiskinan yang tercatat berkurang serta dapat 
meningkatkan pendidikan. Diberikannya pelatihan keterampilan kepada 
para pengrajin agar keterampilan yang dimiliki oleh para pengrajin semakin 
meningkat, diberikannya pelatihan berbagai macam desain agar desain tidak 
monoton dan berkembang, serta dapat mengurangi pengangguran yang ada. 
Pada hal pendanaan kelompok mengajukan proposal kepada pemerintah 
agar pemerintah dapat memfasilitasi kebutuhan kelompok pengrajin 
tersebut, serta pengumpulan dana dari setiap anggota agar dana yang 
dibutuhkan tercukupi. Dalam hal peremajaan alat setiap anggota 
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diberikannya tanggung jawab agar semua alat yang dimiliki kelompok 
terjaga kebersihannya serta keawetannya. 
d. Meningkatkan solidaritas dalam menghadapi hambatan. 
Kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” tetap meningkatkan 
solidaritas dengan cara memberikan dukungan yang penuh, melakukan 
pendampingan anggota, diberikannya pelatihan, serta aktif dalam pencarian 
info dalam hal pemasaran produk, dan pencarian info dalam penambahan 
modal agar usaha yang dilakukan semakin besar. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian mengenai pemberdayaan 
masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” yang telah 
diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan beberapa saran yang berguna bagi 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”. 
Beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Diberikannya bantuan dari pemerintah untuk kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”. 
b. Diberikannya pelatihan keterampilan untuk para anggota kelompok. 
c. Diberikannya pelatihan beraneka ragam desain kepada kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”. 
d. Dilakukannya perawatan alat atau peremajaan alat setiap satu minggu sekali.  
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi Penelitian 
Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” 
Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) pemberdayaan masyarakat 
melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” di Dusun Krapyak Wetan, 
Panjangrejo, Pundong, Bantul. Daerah Istimewa Yogyakarta: 
No  Hal  Deskripsi  
1. Kondisi Lokasi Penelitian : 
a. Letak geografis 
b. Kondisi bangunan  
c. Sarana dan prasarana 
 
2. Profil Organisasi : 
a. Visi, Misi dan Tujuan organisasi 
b. Struktur Organisasi 
c. Program-program 
 
3. Keadaan Narasumber : 
a. Jumlah 
b. Usia   
c. Tingkat Pendidikan 
 
4. Anggota Kelompok : 
a. Jumlah 
b. Usia  
c. Tingkat Pendidikan 
 
5. Apa faktor pendukung dan penghambat 
proses pemberdayaan masyarakat melalui 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” di Dusun Krapyak Wetan, 
Panjangrejo, Pundong, Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta? 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Pengurus 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Ketua (Pengurus) Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya”  
1. Identitas Diri 
1. Nama  :..………………………………………. 
2. Jabatan  :.……………………………………….. 
3. Usia  :………………………………………… 
4. Agama  :………………………………………… 
5. Pekerjaan  :………………………………………… 
6. Alamat   :.………………………………………… 
7. Pendidikan terakhir :.………………………………………… 
2. Materi Wawancara 
a. Pelaksanaan Program 
1. Bagaimana sejarah dan tujuan berdirinya Kelompok 
Pengrajin Tembaga “Bangun Karya”? 
2. Bagaimana persiapan atau perencanaan untuk 
melaksanakan program kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”? 
3. Bagaimana cara mengembangkan kelompok pengrajin 
tembaga ini hingga sampai sampai saat ini? 
4. Dimana lokasi pelaksanaan program kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”? 
5. Apa tujuan pelaksanaan program tersebut? 
6. Materi apa saja yang disampaikan dalam pelaksanaan 
program kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
7. Kegiatan apa saja yang dilakukan pada saat pelaksanaan? 
8. Bagaimana cara mengajari karyawan yang belum bisa 
sama sekali dalam ketrampilan tersebut? 
9. Kerajinan apa saja yang sudah dihasilkan oleh pengrajin 
atau karyawan? 
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10. Berapa jumlah anggota kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”? 
11. Bagaimana peran pengurus dalam kegiatan kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
12. Apakah kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
selama ini bekerja sama dengan pihak lain? 
13. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan program 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
14. Faktor apa yang menghambat pelaksanaan program 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
b. Keberhasilan Program 
1. Bagaimana cara menyusun program kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”? 
2. Apa saja langkah-langkah pelaksanaan program kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
3. Bagaimana keberhasilan program yang dilakukan untuk 
meningkatkan pendapatan anggota kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”? 
4. Berapa besar dana yang diperlukan setiap bulan untuk 
meningkatkan pendapatan anggota kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”? 
5. Dari manakah dana diperoleh? 
6. Bagaimana penggunaan dana tersebut? 
7. Bagaimana kelanjutan pendidikan para pengrajin tembaga 
setelah mereka bekerja dan menjadi anggota kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
8. Bagaimana cara pengembangan desain pada kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
9. Bagaimanakah pengambangan model/desain yang 
dilaksanakan oleh para pengrajin tembaga “Bangun 
Karya”? 
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c. Faktor Penghambat dan Pendukung 
1. Apa saja faktor pendukungnya dalam pemberdayaan 
masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya”? 
2. Bagaimana mengoptimalkan faktor pendukung tersebut? 
3. Apa saja faktor penghambat dalam pemberdayaan 
masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya”? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Anggota 
PEDOMAN WAWANCARA 
B. Anggota Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya”  
1. Identitas Diri 
1. Nama  :..………………………………………. 
2. Jabatan  :.……………………………………….. 
3. Usia  :………………………………………… 
4. Agama  :………………………………………… 
5. Pekerjaan  :………………………………………… 
6. Alamat   :.………………………………………… 
7. Pendidikan terakhir :.………………………………………… 
2. Materi Wawancara 
a. Pelaksanaan Program 
1. Apa tujuan Anda mengikuti program kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”? 
2. Sejak kapan Anda menjadi anggota kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”? 
3. Mengapa Anda memilih mengikuti program kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
4. Siapakah yang memotivasi Anda sehingga Anda 
mengikuti program kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya”? 
5. Apakah program kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” sudah sesuai dengan kebutuhan Anda? 
6. Bagaimanakah pendapat Anda selama menjadi anggota 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
7. Bagaimana anggota mengembangkan ketrampilan yang 
mereka dapatkan?  
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8. Bagaimanakah fasilitas dan media di kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” sudah cukup memadai untuk 
pelaksanaan program kelompok pengrajin tembaga? 
9. Bagaimana interaksi Anda dengan sesame anggota dan 
pengurus kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
10. Setelah menjadi anggota apakah pendapatan ekonomi 
Anda meningkat? 
11. Apakah anggota kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” sudah sejahtera dengan adanya program kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
12. Kalau iya, bagaimana respon masyarakat terhadap 
peningkatan pendapatan ekonomi tersebut? 
13. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan sebelumnya? 
Kalau sudah pernah, dimana saja? 
b. Keberhasilan Program 
1. Apa yang Anda rasakan selama menjadi anggota 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
2. Manfaat apa saja yang Anda peroleh setelah bergabung 
dengan kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
3. Harapan apa saja yang Anda inginkan setelah bergabung 
dengan kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
4. Bagaimanakah keberhasilan program kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” dalam meningkatkan  
pendapatan anggota kelompok? 
5. Apakah Anda sudah dapat mengembangkan ketrampilan 
tersebut? 
6. Faktor apa saja yang berperan dan menentukan 
keberhasilan program kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”? 
7. Setelah bekerja disini apakah Anda ingin melanjutkan 
sekolah? 
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c. Faktor Penghambat dan Pendukung  
1. Apa saja faktor yang menghambat dalam pembuatan 
kerajinan tembaga melalui kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”? 
2. Apa saja faktor yang menghambat dalam pembuatan 
kerajinan tembaga melalui kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Tokoh Masyarakat 
PEDOMAN WAWANCARA 
C. Tokoh Masyarakat di Dusun Krapyak Wetan, Panjangrejo, Pundong, 
Bantul, DIY 
1. Identitas Diri 
1. Nama  :..………………………………………. 
2. Jabatan  :.……………………………………….. 
3. Usia  :………………………………………… 
4. Agama  :………………………………………… 
5. Pekerjaan  :………………………………………… 
6. Alamat   :.………………………………………… 
7. Pendidikan terakhir :.………………………………………… 
2. Materi Wawancara 
1. Apakah Anda tahu bahwa di Dusun Krapyak Wetan, 
Panjangrejo, Pundong, Bantul DIY terdapat kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”? 
2. Berpengaruhkah kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
ini terhadap masyarakat sekitar? 
3. Apa saja faktor pendukung yang mempengaruhi dengan adanya 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” terhadap 
masyarakat sekitar? 
4. Apa saja faktor penghambat yang mempengaruhi dengan adanya 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” terhadap 
masyarakat sekitar? 
5. Apa pendapat Anda dengan adanya kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” yang terdapat di Dusun Krapyak 
Wetan ini? 
6. Adakah support dari tokoh masyarakat terhadap kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
7. Apakah dengan adanya kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” dapat meningkatkan taraf hidup masayarakat sekitar? 
 
 
  
95 
 
Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI  
A. Di Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” 
1. Sejarah berdirinya kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
2. Visi, misi, dan tujuan kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
3. Data pengurus kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
4. Data anggota kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
5. Program kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
B. Foto 
1. Pelaksanaan program kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
2. Tempat pengrajin kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
3. Fasilitas sarana dan prasarana kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” 
4. Cara pembuatan kerajinan tembaga di kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” 
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Lampiran 6. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan I 
Hari, tangga : Kamis, 23 Februari 2017 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Dukuh  
Tema/kegiatan : Perijinan dan observasi awal 
Deskripsi :  
Pada hari Kamis tanggal 23 Februari 2017 peneliti datang kerumah Bapak 
Dukuh yaitu Bapak “TJ” untuk memberikan surat izin dan,menyampaikan maksud 
tujuan peneliti bahwa peneliti akan melakukan penelitian di kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”. Peneliti memberitahu bahwa mulai tanggal 23 Februari 
itu sudah mulai dilapangan untuk mengambil data, serta meminta bantuan dalam 
menyusun skripsi agar dapat berjalan lancar. Peneliti juga sedikit berbincang-
bincang dengan Bapak Dukuh mengenai hal masyarakat Dusun Krapyak Wetan. 
Setelah perbincangan dianggap cukup, peneliti berpamitan untuk pulang, 
dan membuat perjanjian dengan Bapak Dukuh agar hari berikutnya bisa datang 
lagi untuk mencari informasi selanjutnya. 
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Catatan Lapangan II 
Hari, tangga : Jumat, 24 Februari 2017 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah Ketua Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” 
Tema/kegiatan : Perijinan dan observasi awal 
Deskripsi :  
Pada hari Kamis tanggal 23 Februari 2017 peneliti datang kerumah Bapak 
“SM” selaku ketua kelompok pengrajin tembaga untuk memberikan surat izin dan 
sebendel proposal. Peneliti memberitahu bahwa mulai tanggal 23 Februari itu 
sudah mulai dilapangan untuk mengambil data, serta meminta bantuan dalam 
menyusun skripsi agar dapat berjalan lancar. Peneliti juga sedikit berbincang-
bincang dengan ketua kelompok “Bangun Karya” tentang siapa saja yang akan 
diwawancarai, hal ini dilakukan dengan maksud agar peneliti juga dapat 
menyesuaikan waktu untuk wawancara. 
Setelah perbincangan dianggap cukup, peneliti berpamitan untuk pulang, 
dan membuat perjanjian dengan ketua agar hari sabtu berikutnya bisa datang lagi 
untuk mencari informasi selanjutnya. 
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Catatan Lapangan III 
Hari, tangga : Sabtu, 25 Februari 2017 
Waktu  : 11.00 – 14.00 WIB 
Tempat : Rumah Ketua Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan Ketua Kelompok Pengrajin Tembaga 
“Bangun Karya” 
Deskripsi :  
Pada hari Sabtu tanggal 25 Februari 2017 peneliti datang kembali kerumah 
bapak “SM” atau ketua kelompok pengrajin “Bangun Karya”. Peneliti datang 
kembali dengan perjanjian yang telah dibuat pada hari Jumat lalu bahwa peneliti 
bermaksud ingin bertemu serta melakukan wawancara kepada Bapak “SM” selaku 
Ketua Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya“. Setelah melakukan 
perbincangan sedikit peneliti meminta ijin untuk melakukan wawancara kepada 
Bapak “SM”, dan Bapak “SM” pun mempersilahkan. Wawancara dimulai dan 
setiap pertanyaan Bapak “SM” memberikan penjelasan tentang kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya” kepada peneliti. 
 Setelah beberapa pertanyaan diajukan dan dirasa wawancara sudah cukup, 
maka peneliti berpamitan kepada Bapak “SM” dan mengutarakan tujuannya jika 
peneliti masih membutuhkan informasi akan datang untuk menemui Bapak “SM” 
kembali, dan Bapak “SM” menyetujuinya. 
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Catatan Lapangan IV 
Hari, tangga : Senin, 27 Februari 2017 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah Bapak  Dukuh Krapyak Wetan  
Tema/kegiatan : Wawancara Bapak  Dukuh dan Meminta Data Dusun Krapyak 
Wetan 
Deskripsi :  
Pada hari Senin, tanggal 27 Februari 2017 peneliti datang kembali 
kerumah bapak dukuh yaitu bapak “TJ” untuk kedua kalinya dengan maksud 
peneliti ingin meminta data dusun. Kedatangan peneliti pun disambut oleh Bapak 
Dukuh dengan baik, dan langsung mempersilahkan peneliti duduk diruang tamu 
yang berada di teras. Peneliti pun menanyakan kabar bapak dukuh dan sedikit 
berbincang sebelum peneliti meminta data dusun dan wawancara kepada Bapak 
Dukuh. Setelah perbincangan telah selesai maka peneliti langsung menjelaskan 
maksud kedatangannya kembali bahwasannya ingin meminta data penduduk 
dusun Krapyak Wetan dan melakukan wawancara. Setelah bapak dukuh 
mengetahui maksud dan tujuan peneliti datang kembali, bapak dukuh pun 
mengambilkan buku data penduduk dan menjelaskan perkembangan masyarakat 
Krapyak Wetan. Dengan adanya kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
tersebut dapat meningkatkan angka pengangguran yang terjadi, dari sebelumnya 
yang sangat besar menjadi berkurang sedikit demi sedikit. Bapak dukuh pun 
merasa sangat bersyukur bahwasannya perkembangan masyarakat sangat baik dari 
pada tahun-tahun sebelumnya. Peneliti pun juga mengambil gambar untuk 
dokumentasi dari catatan bapak dukuh tersebut. Setelah selesai pengambilan data, 
peneliti melanjutkan wawancara dengan Bapak Dukuh, peneliti menggali 
informasi dari bapak dukuh dengan adanya kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” pengaruh apa saja yang terjadi terhadap masyarakat Dusun Krapyak 
Wetan tersebut, hingga informasi yang dibutuhkan terpenuhi.  
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Setelah informasi yang didapat peneliti sangat cukup, maka peneliti pun 
berpamitan kepada bapak dukuh dan bapak dukuh pun mempersilahkan dan 
mengantarkan peneliti sampai didepan rumah.   
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Catatan Lapangan V 
Hari, tangga : Kamis, 2 Maret 2017 
Waktu  : 13.00 – 15.00 WIB 
Tempat : Rumah Sekretaris dan Bendahara Kelompok Pengrajin Tembaga 
“Bangun Karya”   
Tema/kegiatan : Wawancara Sekretaris dan Bendahara Kelompok Pengrajin 
Tembaga “Bangun Karya” 
Deskripsi :  
Pada hari ini peneliti datang kerumah bapak “MZ” selaku pengurus 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” yang dimana bapak ini menjabat 
sebagai sekretaris. Pada kesempatan ini peneliti datang kerumah bapak “MZ” dan 
diterima dengan baik, setelah itu peneliti dipersilahkan masuk kedalam rumah dan 
dipersilahkan duduk diruang tamu. Peneliti pun menjelaskan maksud dan tujuan 
kedatangan peneliti kepada bapak “MZ”. Kemudian bapak “MZ” mempersilahkan 
peneliti untuk bertanya guna memperoleh informasi yang dibutuhkan peneliti 
sebagai bahan penelitian. Bapak “MZ” pun menjawab dengan jelas seluruh 
pertanyaan peneliti yang mengenai penyelenggaraan, dampak dan faktor 
pendukung dan penghambat program pemberdayaan masyarakat melalui 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”. Informasi yang didapatkan peneliti 
sangat banyak dari hasil wawancara dengan bapak “MZ”. Setelah wawancara 
dirasa cukup, peneliti berpamitan untuk melanjutkan wawancara selanjutnya dan 
bapak “MZ” pun mempersilahkan peneliti. 
Untuk selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara guna mencari 
informasi di rumah Bapak “MT” yang menjabat sebagai bendahara pada 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”. Setelah sampai dirumah bapak 
“MT” peneliti disambut oleh beliau, sambil menjabat tangan peneliti 
dipersilahkan masuk keruang tamu dan dipersilahkan untuk duduk. Sebelum 
melakukan wawancara peneliti pun mengenalkan diri dan menjelaskan maksud 
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dan tujuan datang kerumah beliau. Setelah dijelaskan peneliti pun dipersilahkan 
untuk memulai wawancara terhadap bapak “MT” selaku bendahara. Peneliti pun 
memulai wawancara dan menanyakan mengenai penyelenggaraan, dampak serta 
faktor pendukung dan penghambat dalam berjalannya program pemberdayaan 
masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” di Dusun 
Krapyak Wetan. Banyak informasi yang diperoleh oleh peneliti dari hasil 
wawancara dengan bapak “MT”. 
Setelah wawancara dirasa cukup oleh peneliti, maka peneliti pun 
menyudahi wawancara dengan obrolan santai. Peneliti juga tidak lupa meminta 
maaf jika selama melakukan wawancara terdapat kata yang tidak berkenan dihati 
bapak “MT”. Akhirnya peneliti pun berpamitan untuk pulang dan bapak “MT” 
mengantar hingga depan rumah dan mengucapkan hati-hati kepada peneliti. 
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Catatan Lapangan VI 
Hari, tangga : Sabtu, 4 Maret 2017 
Waktu  : 09.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah Divisi Pemasaran dan Divisi Pengembangan 
Tema/kegiatan : Wawancara  Divisi Pemasaran dan Divisi Pengembangan 
Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” 
Deskripsi :  
Pada hari ini, Sabtu tanggal 4 Maret 2017 peneliti kerumah bapak “SD” 
salah satu pengurus dari kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”. Peneliti 
datang kerumah bapak “SD” yang dimana beliau menjabat sebagai Divisi 
Pemasaran. Peneliti datang disambut dengan sumringah oleh bapak “SD”, lalu 
peneliti dipersilahkan masuk keruang tamu dan dipesilahkan untuk duduk dikursi 
ruang tamu. Peneliti pun menjelaskan bahwasannya peneliti datang tiba-tiba dan 
maksud tujuan peneliti datang kerumah beliau. Akhirnya bapak “SD” pun sangat 
senang, dan mempersilahkan peneliti untuk segera melakukan wawacara. Peneliti 
pun dengan senang hati memulai wawancara. Bapak “SD” pun menjawab dengan 
santai namun jelas. Peneliti menanyakan penyelenggaraan, dampak, serta faktor 
yang mendukung dan menghambat dala program pemberdayaan masyarakat 
melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” di Dusun Krapyak Wetan. 
Setelah semua pertanyaan sudah terjawab semua, peneliti pun melanjutkan 
mengobrol dengan bapak “SD” sebentar lalu menyampaikan maaf jika banyak 
salah akata yang tidak berkenan dihati beliau, peneliti pun juga berpamitan bahwa 
peneliti akan melanjutkan wawancara lagi. Bapak “SD” pun mempersilahkan 
peneliti dan mengucapkan terimakasih telah mampir dirumah beliau. 
Untuk wawancara kedua peneliti pun melanjutkan datang kerumah bapak 
“SJ” yang dimana beliau menjabat sebagai Divisi Pemasaran dalam kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”. Peneliti pun datang dengan sambutan ramah 
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oleh beliau dan istrinya. Peneliti pun dipersilahkan masuk kedalam rumah dan 
dipersilahkan untuk duduk. Peneiti pun menyampaikan maksud dan tujuan 
peneliti datang. Setelah berkenalan dan ngobrol santai peneliti pun meminta izin 
kepada beliau untuk melakukan wawancara, dan beliau pun mempersilahkan 
dengan senang hati. Peneliti pun memulai wawancara dengan santai namun jelas 
dan lugas. Dari pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, bapak “SJ” dapat 
menjawabnya dengan jelas dan lugas pula. Peneliti menyampaikan pertanyaan 
yang mengenai tentang penyelanggaraan, dampak, serta faktor pengahmbat dan 
faktor pendukung yang mempengaruhi berjalannya program pemberdayaan 
masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” di Dusun 
Krayak Wetan. 
Setelah wawancara dirasa cukup, dan informasi telah banyak diperoleh 
maka peneliti pun berniat meminta maaf jika selama melakukan wawancara 
banyak kata yang tidak berkenan dihati beliau. Akhirnya peneliti pun berpamitan 
untuk pulang, bapak “SJ” pun mempersilahkannya.   
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Catatan Lapangan VII 
Hari, tangga : Sabtu, 11 Maret 2017 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah Ketua Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” 
Tema/kegiatan : Wawancara Anggota Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun 
Karya” 
Deskripsi :  
Pada hari ini, Sabtu tanggal 11 Maret 2017 peneliti kembali ke rumah 
bapak “SM” untuk meminta izin wawancara kepada anggota pengrajin. Bapak 
“SM” pun mempersilahkan untuk mewawancarai satu anggota pengrajin tembaga. 
Peneliti pun melakukan wawancara kepada anggota pengrajin bernama Mas 
“TD”. Sebelum melakukan wawancara kepada anggota, peneliti memperkenalkan 
diri terlebih dahulu dan setelah perkenalan dilanjutkan untuk menjelaskan maksud 
dan tujuan peneliti berada di tempat pengrajin ini. Mas “TD” pun paham dengan 
maksud dan tujuan peneliti maka dipersilahkanlah untuk memulai wawancara 
untuk mendapatkan informasi yang cukup dan yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Setelah informasi yang didapat sudah cukup, maka peneliti pun 
mengucapkan terimakasih dan berpamitan kepada anggota pengrajin yang sedang 
bekerja serta berpamitan dengan ketua kelompok pengrajin. 
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Catatan Lapangan VIII 
Hari, tangga : Kamis, 16 Maret 2017 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah Ketua Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” 
Tema/kegiatan : Wawancara Anggota Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun 
Karya” 
Deskripsi :  
Pada siang ini, hari Kamis tanggal 16 Maret 2017 peneliti datang lagi 
dirumah kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” untuk meminta izin 
kembali untuk melakukan wawancara terhadap anggota kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” yaitu Mas “YS”.  
Sebelum peneliti melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu 
memperkenalkan diri dan juga mengutarakan maksud dan tujuan kenapa peneliti 
datang meminta waktu sebentar kepada Mas “YS”. Setelah perkenalan dan sudah 
mengutarakan maksud tujuan peneliti melanjutkan untuk meawawancarai Mas 
“YS” untuk mendapatkan informasi yang peneiliti butuhkan. Disini peneliti 
menanyakan tentang penyelanggaraan pemberdayaan masyarakat melalui para 
pengrajin tembaga, faktor yang mempengaruhi yaitu faktor pendukung dan faktor 
penghambatnya. Setelah informasi yang didapat sudah cukup, maka peneliti 
segera mengakhiri wawancara dan meminta maaf kepada Mas “YS” jika saat 
melakukan wawancara banyak salah kata yang tidak berkenan dihati Mas “YS”, 
dan peneliti pun berpamitan serta mengucapkan banyak terimakasih telah 
membantu peneliti dalam mendapatkan informasi. 
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Catatan Lapangan IX 
Hari, tangga : Sabtu, 18 Maret 2017 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah Ketua Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” 
Tema/kegiatan : Wawancara Anggota Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun 
Karya” 
Deskripsi :  
Pada siang ini, hari Kamis tanggal 18 Maret 2017 peneliti datang lagi 
dirumah kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” untuk meminta izin 
kembali untuk melakukan wawancara terhadap anggota kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” yaitu Mas “RR”.  
Sebelum peneliti melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu 
memperkenalkan diri dan juga mengutarakan maksud dan tujuan kenapa peneliti 
datang meminta waktu sebentar kepada Mas “RR”. Setelah perkenalan dan sudah 
mengutarakan maksud tujuan peneliti melanjutkan untuk meawawancarai Mas 
“RR” untuk mendapatkan informasi yang peneiliti butuhkan. Disini peneliti 
menanyakan tentang penyelanggaraan pemberdayaan masyarakat melalui para 
pengrajin tembaga, faktor yang mempengaruhi yaitu faktor pendukung dan faktor 
penghambatnya. Setelah informasi yang didapat sudah cukup, maka peneliti 
segera mengakhiri wawancara dan meminta maaf kepada Mas “RR” jika saat 
melakukan wawancara banyak salah kata yang tidak berkenan dihati Mas “RR”, 
dengan melanjutkan perbincangan sebentar dan peneliti pun berpamitan pulang 
serta mengucapkan banyak terimakasih telah membantu peneliti dalam 
mendapatkan informasi. 
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Catatan Lapangan X 
Hari, tangga : Kamis, 23 Maret 2017 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah Ketua Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun Karya” 
Tema/kegiatan : Wawancara Anggota Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun 
Karya” 
Deskripsi :  
Pada siang ini, hari Kamis tanggal 23 Maret 2017 peneliti datang lagi 
dirumah kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” untuk meminta izin 
kembali untuk melakukan wawancara terhadap anggota kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” yaitu Mas “JM”.  
Sebelum peneliti melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu 
berbincang-bincang sebentar untuk sekedar menanyakan kabar, setelah itu peneliti 
memperkenalkan diri dan juga mengutarakan maksud dan tujuan kenapa peneliti 
datang meminta waktu sebentar kepada Mas “JM”. Setelah perkenalan dan sudah 
mengutarakan maksud tujuan peneliti melanjutkan untuk meawawancarai Mas 
“JM” untuk mendapatkan informasi yang peneiliti butuhkan. Disini peneliti 
menanyakan tentang penyelanggaraan pemberdayaan masyarakat melalui para 
pengrajin tembaga, faktor yang mempengaruhi yaitu faktor pendukung dan faktor 
penghambatnya. Setelah informasi yang didapat sudah cukup, maka peneliti 
segera mengakhiri wawancara dan meminta maaf kepada Mas “RR” jika saat 
melakukan wawancara banyak salah kata yang tidak berkenan dihati Mas “JM”, 
dengan melanjutkan perbincangan sebentar dan peneliti pun berpamitan pulang 
serta mengucapkan banyak terimakasih telah membantu peneliti dalam 
mendapatkan informasi. 
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Lampiran 7. ANALISIS DATA 
ANALISIS DATA 
(Reduksi, Penyajian, dan Kesimpulan) 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Pengrajin Tembaga “Bangun 
Karya” Di Dusun Krapyak Wetan, Panjangrejo, Pundong, Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
1. ANALISIS DATA PENGURUS 
1) Bagaimana sejarah dan tujuan berdirinya Kelompok Pengrajin 
Tembaga “Bangun Karya”? 
SM : “Berawal dari kegelisahan anak muda yang sudah 
memiliki kegiatan ekonomi dibidang kerajinan tembaga 
kemudian memacu kepedulian social untuk mengkoordinir 
dari pemuda tersebut untuk mengikuti kegiatan ekonomi 
produktif dengan keterbatasannya masing-masing. Dari 
jumlah pengangguran yang menjadi kegiatan ekonomi 
tersebut baru bisa mengkoordinir sekitar 60% 
pengangguran. Dengan ini mendirikan kelompok “Bangun 
Karya”. Kelompok “Bangun Karya” dibentuk dengan 
tujuan mengangkat kesejahteraan anggota. Dengan 
berkelompok maka segala urusan dapat diselesaikan 
secara  bersama-sama dan akan lebih mudah untuk 
menyambungkan pengrajin dengan pemerintah (birokrasi) 
sehingga program-program pemerintah yang berhubungan 
dengan pengrajin dapat tersalurkan melalui kelompok ini. 
Serta lebih menstabilkan harga di pasaran agar tidak 
terjadi persaingan yang tidak sehat antar pengrajin”. 
MZ  : “Dulu disini sudah ada para pemuda yang memiliki 
ketrampilan kerajinan tembaga, setelah itu dibentuk 
kelompok “Bangun Karya” dengan tujuan untuk 
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mempermudah jaringan birokrasi dan menentukan harga 
pasaran yang sama”. 
MT : “Dimasyarakat ini masih banyak pengangguran sehingga 
terdapat banyak penyimpangan social karena ekonomi 
yang rendah dan pendidikan yang rendah. Warga yang 
memiliki ketrampilan kerajinan, bersama-sama 
mendirikan kelompok “Bangun Karya” untuk mengurangi 
pengangguran dan mengangkat ekonomi masyarakat 
setempat agar pendidikan lebih baik sehingga 
penyimpangan social akan berkurang”. 
SD : “Warga yang memiliki ketrampilan kerajinan tembaga 
bersama-sama mendirikan kelompok “Bangun Karya” 
dengan tujuan mengatasi pengangguran. Kelompok 
“Bangun Karya” ini sangat didukung oleh tokoh-tokoh 
masyarakat dan dari kelurahan karena mengatasi 
perekonomian diwilayah Krapyak Wetan ini”. 
SJ : “Inisiatif dari para pemuda yang memiliki ketrampilan 
kerajinan tembaga untuk membentuk kelompok “Bangun 
Karya” dengan tujuan mengurangi pengangguran, 
meningkatkan perekonomian masyarakat desa, 
meningkatkan pendidikan serta mengurangi 
penyimpangan social”. 
Kesimpulan : Kelompok “Bangun Karya” dibentuk dari inisiatif 
beberapa pegrajin yang sudah memiliki ketrampilan 
kerajinan tembaga untuk mendirikan kelompok “Bangun 
Karya”, guna mengurangi pengangguran, mengurangi 
penyimpangan social dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, serta meningkatkan pendidikan. 
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2) Bagaimana persiapan atau perencanaan untuk melaksanakan 
program kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
SM : “Pengumpulan data pengrajin dan pengurus, diadakan 
musyawarah, dilihat kesiapan anggota apakah sudah siap, 
dana yang terpenuhi barulah dapat dilaksanakan 
programnya”.  
MZ : “Pengumpulan seluruh anggota, musyawarah, dilihat 
persiapannya, lalu membuat tujuan programnya, hingga 
sumber pendanaan sudah pasti baru dilaksanakan”. 
MT : “Pendataan anggota, diadakan rapat, lalu membuat 
tujuan hingga ketika sudah memiliki dana program dapat 
dilaksanakan”. 
SD : “Dari anggota didata, mengadakan rapat, kalau sudah 
siap dan dana sudah ada baru dilaksanakan”. 
SJ : “Adanya pendataan dari pengurus dan anggota, 
dilanjutkan dengan rapat, dilihat kesiapan seluruh anggota, 
ketika dana dan kesiapan sudah siap maka barulah 
dilaksanakan”. 
Kesimpulan  : Hal yang dipersiapkan dalam perencanaan tersebut yaitu 
pengumpulan seluruh pengurus dan anggota kelompok 
pengrajin, diadakannya musyawarah bersama, dilihat 
persiapan pengurus dan anggota, dibuat tujuan program, 
setelah pendanaan dan tujuan program sudah pasti maka 
program dapat dilaksanakan.  
3) Bagaimana cara mengembangkan kelompok pengrajin tembaga ini 
hingga sampai sampai saat ini? 
SM : “Pengembangan kelompok “Bangun Karya” 
dikembangkan dengan terus memotivasi pengrajin agar 
terus berkarya. Ikut serta dalam pelatihan dari Pemerintah 
Daerah, Pemerintah Pusat, BDI (Balai Diklat industri), 
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LSM, ISI Yogyakarta, dan mengikuti pameran serta ada 
peliputan dari TVRI. 
MZ : “Dimotivasi terus agar lebih giat belajar dan mengikuti 
pelatihan-pelatihan dari pemerintah dan mengikuti 
pameran”. 
MT  : “Ya dikembangkan terus mbak, supaya lebih maju dan 
semakin berkarya dan ikut serta liputan dari stasion 
televisi TVRI”. 
SD  : “Sering mengikuti pelatihan yang diadakan oleh 
pemerintah, mahasiswa dan mengikuti pameran”. 
SJ  : “Belajar mengembangkan ketrampilan dan dimotivasi 
terus oleh kelompok bangun karya serta sering di ikut 
sertakan dalam pelatihan yang diadakan oleh pemerintah 
BDI, ISI Yogyakarta dan mrngikuti pameran  ”. 
Kesimpulan  :  Pengembangan kelompok bangun karya dengan 
memotivasi para pengrajin dan mengikut sertakan dalam 
pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh pemerintah daerah 
maupun pemerintah pusat, BDI (Balai Diklat industri), 
LSM, ISI Yogyakarta, dan mengikuti pameran serta 
mengikuti peliputan dari TVRI Jogja. 
4) Dimana lokasi pelaksanaan program kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”? 
SM : “Di Dusun Krapyak Wetan RT 06/05, Panjangrejo, 
Pundong, Bantul, Yogyakarta”. 
MZ : “Dusun Krapyak Wetan” 
MT : “Dusun Krapyak Wetan RT 06/05 mbak”. 
SD : “Di Dusun Krapyak Wetan, Panjangrejo, Pundong”. 
SJ : “Di Krapyak Wetan RT 06/05”. 
Kesimpulan : Pelaksanaan program kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” bertempat di Dusun Krapyak Wetan RT 
06/05 Panjangrejo, Pundong, Bantul, Yogyakarta.  
113 
 
5) Apa tujuan pelaksanaan program tersebut? 
SM : “Mengangkat atau mensejahterakan seluruh pengrajin 
tembaga dan mempertahankan kebudayaan”. 
MZ : “Mensejahtrakan masyarakat”. 
MT : “Biar sejahtera mbak, penyimpangan social berkurang”. 
SD : “Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan juga 
mensejahterakan para pengrajin serta mempertahankan 
kebudayaan”. 
SJ : “Para pengrajin harus disejahterakan, dan juga 
masyarakat nya biar tidak banyak yang mengganggur dan 
putus sekolah mbak”.  
Kesimpulan  : Tujuan pelaksanaan program tersebut yaitu untuk 
mengangkat atau mensejahterakan seluruh pengrajin dan 
juga meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya dan 
mempertahankan kebudayaan agar mengurangi 
penyimpangan social dan pendidikan akan semakin 
meningkat.  
6) Materi apa saja yang disampaikan dalam pelaksanaan program 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
SM : “Motivasi kewirausahaan, ada desain produk, 
manajemen kewirausahaan, dan juga pemasaran serta 
pengembangan ketrampilan seperti mengekrom (pelapisan 
tembaga) dan membuat bentu-bentuk lain sesuai dengan 
PAKEM perhiasan pengantin”. 
MZ : “Motivasi, wirausaha, desain, penjualan atau 
pemasaran”. 
MT : “Penjualan, berwirausaha, belajar model”. 
SD : “Pemasaran mbak, ada juga berwirausaha, dan juga 
desain serta pengekroman”. 
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SJ : “Dimotivasi agar lebih semangat, manajemen 
berwirausaha, desain produk, dan juga pemasaran 
produk”. 
Kesimpulan : “Materi yang disampaikan yaitu dari motivasi 
kewirausahaan, manajemen kewirausahaan, desain produk 
hingga pemasaran produk serta pengembangan 
ketrampilan seperti mengekrom (pelapisan tembaga) dan 
membuat bentuk-bentuk lain sesuai dengan PAKEM 
perhiasan pengantin”. 
7) Bagaimana cara mengajari karyawan yang belum bisa sama sekali 
dalam ketrampilan tersebut? 
SM : “Memberikan pekerjaan yang paling mudah terdahulu, 
baru nanti sambil ditanyai kesulitannya dalam 
mengerjakan suatu produk, lalu dengan bertahap terus 
mengajari hingga para pengrajin mampun pada jenis 
produk atau desain yang paling sulit atau sangat rumit”. 
MZ : “Diberi pekerjaan yang mudah dulu mbak, nanti kalo 
sudah lancar baru diajari yang susah”. 
MT  : “Pasti kalo mau bisa yang sulit belajar dulu kan mbak 
yang paling mudah terdahulu, nanti kalo sudah lancar baru 
diajari yang sulit, hingga mereka mampu mengerjakan 
yang mudah maupun sulit”. 
SD : “Diajari yang mudah dulu, nanti lama-lama diberikan 
yang sulit mbak, baru sambil pengerjaan ditanyai apa saja 
kesulitannya dalam pengerjaan, nah dengan pengerjaan 
yang bertahap nanti barulah diberikan yang sulit tersebut”. 
SJ : “Memberi pekerjaan yang paling mudah terdahulu, 
sambil pengerjaan yang mudah perlahan diajari yang agak 
sulit. Ketika pengerjaan tersebut dilaksanakan juga ditanya 
sampai mana kesulitan yang dihadapi, setelah pengerjaan 
produk yang mudah sudah lancar barulah diberikan 
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pengerjaan produk yang sulit hingga mereka lancar semua 
dalam pengerjaan yng mudah sampai yang sulit”. 
Kesimpulan  : “Cara mengajari karyawan yang belum bisa sama sekali 
dalam ketrampilan yaitu diberikan pekerjaan yang paling 
mudah, selama pengerjaan produk yang diajarkan sambil 
ditanya tentang kesulitan yang dialami dalam pengerjaan 
suatu produk. Dengan bertahap terus mengajari hingga 
mampu pada jenis produk atau desain yang paling sulit 
atau rumit”. 
8) Kerajinan apa saja yang sudah dihasilkan oleh pengrajin atau 
karyawan? 
SM : “Ada accecories pengantin atau perhiasan, accecories 
seni tari, hingga ornament rumah”. 
MZ : “Accecories pengantin, ornament rumah dan perhiasan 
tari”. 
MT : “Accecories seni tari, accecories pengantin”. 
SD : “Perhiasan pengantin, perhiasan tari, ornament rumah”. 
SJ : “Perhiasan pernikahan mbak, lalu ada perhiasan untuk 
seni tari, dan juga kebutuhan pemesan”. 
Kesimpulan  : Kerajinan yang sudah dihasilkan oleh pengrajin atau 
karyawan yaitu accecories pengantin atau perhiasan, 
accecories seni tari dan juga ornament rumah. 
9) Berapa jumlah anggota kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya”? 
SM  : “30 orang”. 
MZ : “Ada 30 orang mbak”. 
MT : “30 orang mbak”. 
SD  : “30 orang”. 
SJ : “Ada 30 orang anggotanya”. 
Kesimpulan  : Jumlah anggota kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” yaitu ada 30 orang anggota. 
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10) Bagaimana peran pengurus dalam kegiatan kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”? 
SM : “Pengurus sangat berperan penting terutama dalam 
birokrasi dan pemasarannya”. 
MZ : “Berperan sangat penting mbak, karena kunci sukses ada 
pada pengurus”. 
MT : “Peran pengurus sangat penting sekali, terutama dalam 
pemasaran produk”. 
SD :”Sangat bereperan penting bagi kelompok “Bangun 
Karya” karena pengurus merupakan peran utama bagi 
pengrajin”. 
SJ :”Peran pengurus sangat penting, karena pengurus adalah 
orang utama yang mengurusi birokrasi dan pemasaran 
hasil produk”. 
Kesimpulan  : Peran pengurus dalam kegiatan kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” yaitu sangat penting, yang 
terutama dalam hal birokrasi dan pemasaran hasil produk. 
11) Apakah kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” selama ini 
bekerja sama dengan pihak lain? 
SM : “Iya mbak, kita terus bekerja sama dengan pemerintah 
dan LSM juga dengan rekan-rekan untuk pengadaan 
barang dan jasa”. 
MZ : “Iya, bekerja sama dengan pihak lain seperti pemerintah, 
LSM, BDI dan pameran dll”. 
MT : “Ada kerja sama yang kita jalin dengan pemerintah 
mbak, dan juga dengan teman-teman kerja dalam 
pengadaan barang dan jasa”. 
SD : “Alhamdulillah ada kerjasama dengan pemerintah 
mbak”. 
SJ : “Ya, itu jelas ada mbak”. 
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Ketrampilan  : Kelompok pengrain tembaga “Bangun Karya” ini 
bekerjasama dengan pihak lain yaitu dengan pemerintah, 
LSM, BDI dan rekan-rekan untuk pengadaan barang dan 
jasa. 
12) Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan program kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
SM : “Skill individu, kebersamaan anggota, rekanan, pasar, 
pemerintah, dan juga Tuhan”. 
MZ : “Para anggota, skill anggota, pasar, dan pemerintah”. 
MT :”Skill yang dimiliki, kebersamaan para anggota,  rekanan, 
juga support dari pemerintah”. 
SD : “Paling utama ada dukungan dari pemerintah, kerjasama 
anggota, kebersamaan anggota, dan juga pasar”. 
SJ : “Kerjasama para anggota, kebersamaan anggota, support 
dari pemerintah, permintaan pasar dan rekanan yang 
dijalin”. 
Kesimpulan  : Faktor yang mendukung pelaksanaan program kelompok 
pengrajin temabaga “Bangun Karya” yaitu adanya skill 
yang dimiliki oleh para individu, kebersamaan anggota 
pengrajin, rekanan yang dijalin, permintaan pasar, support 
yang diberikan pemerintah dan juga Tuhan yang selalu 
memberikan nikmat yang tak terhingga. 
13) Faktor apa yang menghambat pelaksanaan program kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
SM : “Pola fikir anggota yang belum maju, sentiment pasar 
yang selalu bersaing, dan juga cuaca yang terkadang 
mendukung terkadang juga tidak”. 
MZ : “Persaingan pasar, skill yang dimiliki anggota dalam 
mengembangkannya”. 
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MT : “Pemikiran anggota pengrajin yang belum maju, belum 
terlalu banyak anggota pengrajin yang ingin semakin 
mengembangkan skillnya”. 
SD : “Persaingan pasar yang semakin hari semakin ketat, skill 
individu yang belum ada kemauan untuk lebih 
dikembangkan, dana usaha yang perlu ditambah, juga 
cuaca yang tak menentu”. 
SJ : “Skill para pengrajin yang belum memiliki kemauan 
untuk lebih dikembangkan, persaingan pasar yang sangat 
ketat, pola pemikiran anggota pengrajin yang belum mau 
dikembangkan, dana usaha yang harus ditambah, dan juga 
cuaca yang sering berubah-ubah”. 
Kesimpulan  : Faktor yang menghambat pelaksanaan program 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” yaitu Skill 
yang dimiliki para anggota pengrajin belum ada kemauan 
untuk lebih dikembangkan, persaingan pasar semakin 
ketat, pola fikir para pengrajin yang belum maju, 
penambahan dana usaha, dan juga cuaca yang tidak 
menentu. 
14) Bagaimana cara menyusun program kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”? 
SM : “Setiap akhir tahun selalu ada rapat untuk penyusunan 
program”. 
MZ : “Tiap tahun ada penyusunan program”. 
MT : “Setiap tahun ada program yang direncanakan”. 
SD :”Diakhir tahun ada rapat untuk menyusun program”. 
SJ :”Rapat setiap akhir tahun”. 
Kesimpulan : Setiap akhir tahun diadakannya rapat guna membentuk 
program kelompok dan setiap 3 bulan sekali 
melaksanakan rapat bulanan untuk mengetahui proges 
program yang telah direncanakan. 
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15) Apa saja langkah-langkah pelaksanaan program kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
SM : “Yang pertama pengumpulan dana dari pemerintah, 
kelompok serta swadaya ”.  
MZ : “Pengumpulan dana dari berbagai sumber, seperti 
pemerintah, anggota dan kelompok”. 
MT : “Pengumpulan dana dari pemerintah dan kelompok”. 
SD :”Dana dikumpulkan dari swadaya dan kelompok”. 
SJ :”Bekerja sama dalam memperoleh dana dengan cara 
iuran”. 
Kesimpulan : Langkah-langkah pelaksanaan program kelompok 
dengan cara pengumpulan dana dari pemerintah, 
kelompok, swadaya dan tetap bekerja sama. 
16) Bagaimana keberhasilan program yang dilakukan untuk 
meningkatkan pendapatan anggota kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”? 
SM : “Presentase keberhasilan dapat dicapai dengan semakin 
bergeliatnya ekonomi para pengrajin”.  
MZ : “Keberhasilannya dapat dilihat melalui peningkatan hasil 
kerajinan para pengrajin”. 
MT : “Dilihat dari kerajinan yang dihasilkan”. 
SD :”Dengan dilihat dari pemasaran kerajinan”. 
SJ :”Dilihat dari peminat pasar yang semakin banyak”. 
Kesimpulan : Keberhasilan program dilihat dari banyaknya kerajinan 
yang dihasilkan oleh para anggota pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”. 
17) Berapa besar dana yang diperlukan setiap bulan untuk 
meningkatkan pendapatan anggota kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”? 
SM : “Ya, sekitar 30 juta mbak”. 
MZ : “30 juta mbak”. 
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MT : “30 juta ada”. 
SD : “Sekitar 30 juta”. 
SJ : “Ya kurang lebih 30 juta”. 
Kesimpulan  : Besar dana yang diperlukan setiap bulan untuk 
meningkatkan pendapatan anggota kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” yaitu kurang lebih 30 juta per 
bulan. 
18) Dari manakah dana diperoleh? 
SM : “Dari pengajuan program pelatihan dan pengadaan alat 
kepada Pemerintah Daerah”. 
MZ : “Dana dari pengajuan kepada pemerintah”. 
MT : “Pengajuan program pelatihan dan pengadaan alat 
kepada Pemerintah”. 
SD : “Pengajuan program kepada Pemerintah Daerah”. 
SJ : “Dari pengajuan pada Pemerintah Daerah”. 
Kesimpulan  : Dana yang diperoleh setiap bulan untuk mendukung 
pelaksanaan program berasal dari pengajuan program 
pelatihan dan pengadaan alat kepada Pemerintah Daerah. 
19) Bagaimana penggunaan dana tersebut? 
SM : “Penggunaan dana untuk pelatihan anggota pengrajin 
dan pengadaan alat”. 
MZ : “Untuk pelatihan mbak”. 
MT : “Dana digunakan untuk pelatihan pengrajin”. 
SD : “Dana yang diperoleh digunakan untuk pelatihan 
pengrajin dan juga untuk pengadaan alat yang kurang”. 
SJ : “Untuk pengadaan alat dan pelatihan para pengrajin”. 
Kesimpulan : Dana yang diperoleh digunakan untuk pelatihan anggota 
pengrajin dan juga untuk pengadaan alat yang kurang. 
20) Bagaimana kelanjutan pendidikan para pengrajin tembaga setelah 
mereka bekerja dan menjadi anggota kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”? 
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SM : “Para pengrajin yang belum tamat sekolah sampai SMA, 
diikutkan pada program persamaan seperti SMP dan 
SMA”. 
MZ : “Diikutkaan sekolah kejar paket mbak”. 
MT : “Ikut sekolah di PKBM mbak”. 
SD : “Ikut sekolah persamaan di PKBM”. 
SJ : “Pengrajin yang belum tamat sekolah diikutkan sekolah 
persamaan SMP dan SMA”. 
Kesimpulan  : Kelanjutan pendidikan para pengrajin tembaga setelah 
mereka bekerja dan menjadi anggota kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” yaitu para pengrajin yang belum 
tamat sekolah hingga SMA diikutkan pada program 
persamaan SMP dan SMA di PKBM. 
21) Bagaimana cara pengembangan desain pada kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”? 
SM : “Untuk pengembangan desain disini diadakan pelatihan 
desain dan tutor diambilkan dari kalangan pendidikan seni 
ISI Yogyakarta dan pelaku usaha”. 
MZ : “Dengan diadakan pelatihan desain”. 
MT : “Diakan pelatihan desain yang dimana tutor diambilkan 
dari lulusan seni dan para pengusaha”. 
SD : “Pengembangan desain dilakukan dengan diadakan 
pelatihan desain”. 
SJ : “Diadakan pelatihan desain, tutornya diambilkan dari 
lulusan pendidikan seni dan pelaku usaha”. 
Kesimpulan : Cara pengembangan desain pada kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” yaitu dengan diadakannya 
pelatihan desain bagi para pengrajin dan untuk tutor 
diambilkan dari kalangan lulusan pendidikan seni ISI 
Yoigyakarta dan para pelaku usaha. 
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22) Bagaimanakah pengambangan model/desain yang dilaksanakan oleh 
para pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
SM : “Selalu dikembangkan dengan terus melihat dan 
mengikuti potensi pasar dan tetap memberikan kualitas 
yang bagus”. 
MZ : “Mengikuti potensi pasar”. 
MT : “Dikembangkan terus dan selalu mengikuti potensi 
pasar”. 
SD : “Melihat dan mengikuti perkembangan pasar”. 
SJ : “Mengikuti potensi pasar dan terus dikembangkan”. 
Kesimpulan : Pengembangan model atau desain yang dilaksanakan 
oleh para pengrajin tembaga “Bangun Karya” yaitu 
dengan selalu dikembangkan dengan terus menerus 
melihat dan mengikuti potensi pasar serta adanya kualitas 
barang yang diutamakan. 
23) Apa saja faktor pendukungnya dalam pemberdayaan masyarakat 
melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
SM : “Dari faktor pendidikan pengrajin (skill), pembiayaan 
nya, dan juga tekad”. 
MZ : “Skill pengrajin, dana, dan tekad”. 
MT : “Dananya yang mendukung, skill yang dimiliki, dan 
kemauan”. 
SD : “Skill yang dimiliki para pengrajin, kemauan yang 
tinggi, dan dana yang mencukupi”. 
SJ : “Dari skill pengrajin yang mendukung, tekad yang bagus 
dan dana yang mencukupi”. 
Kesimpulan : Faktor yang mendukung dalam pemberdayaan 
masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” yaitu dengan adanya skill para pengrajin yang 
mendukung, tekad yang tinggi dan dana yang mencukupi. 
24) Bagaimana mengoptimalkan faktor pendukung tersebut? 
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SM : “Ya dengan terus berkarya dan skill yang dikembangkan 
dengan pendampingan yang intens, dan menambah modal 
usaha”. 
MZ : “Menambah modal usaha, juga dilakukan pendampingan 
anggota”. 
MT : “Dilakukannya pendampingan anggota, pelatihan, serta 
aktif dalam mencari info dalam hal pemasaran, 
penambahan modal juga perlu agar usaha lebih besar”. 
SD : “Berkarya hingga benar-benar dapat merubah hidup para 
pengrajin, harus ditambahkan modal usaha”. 
SJ :”Pendampingan terhadap anggota, berkarya terus, dan 
modal usaha harus ditambah”. 
Kesimpulan  : Mengoptimalkan skill yang di miliki pengrajin  dengan 
terus berkarya, pendampingan anggota, pelatihan yang 
dilakukan, aktif dalam pencarian info pemasaran, serta 
penambahan modal usaha. 
25) Apa saja faktor penghambat dalam pemberdayaan masyarakat 
melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
SM : “Dari segi pemasaran yang belum sepenuhnya 
menggunakan sosmed, dan juga persaingan pasar yang 
semakin ketat”. 
MZ : “Pemasarannya menggunakan web karena 
keterbatasannya belum sepenuhnya biasa menggunakan 
tekhnologi yang semakin canggih sehingga saingan pasar 
semakin berlomba namun kami belum bisa 
mengoperasikan nternet dengan sepenuhnya”. 
MT : “Persaingan pasar yang ketat, karena penjualannya 
belum memakai internet yang muah digunakan banyak 
orang”. 
SD : “Penjualannya masih belum maksimal, karena sosmed 
belum digunakan”. 
124 
 
SJ : “Belum sepenuhnya menggunakan sosmed dalam 
pemasaran, juga persaingan pasar yang sangat keras”. 
Kesimpulan  : Faktor penghambat dalam pemberdayaan masyarakat 
melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
yaitu masih belum maksimal dalam pemasaran 
dikarenakan juga belum sepenuhnya menggunakan 
sosmed dan juga persaingan pasar yang semakin ketat. 
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2. ANALISIS DATA ANGGOTA 
1) Apa tujuan Anda mengikuti program kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”? 
JM : “Untuk mengasah ketrampilan dan meningkatkan 
pengetahuan tentang cara membuat kerajinan tembaga 
yang baik”. 
YS : “Belajar tentang seni dan mengembangkan seni”. 
RR : “Untuk meningkatkan ketrampilan, kesejahteraan dan 
mempertahankan kebudayaan”. 
TD : “Untuk meningkatkan pendapatan dan meningkatkan 
ketrampilan yang dimiliki serta terorganisir”. 
Kesimpulan : Tujuan anggota mengikuti program kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” yaitu untuk meningkatkan 
ketrampilan yang dimiliki, dan meningkatkan 
kesejahtearaan serta mengembangkan seni dan 
mempertahankan kebudayaan. 
2) Sejak kapan Anda menjadi anggota kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”? 
JM : “Sejak tahun 2010”. 
YS : “Tahun 2011 mbak”. 
RR : “Kalau saya sejak tahun 2011 mbak”. 
TD : “Sejak tahun 2010”. 
Kesimpulan : Para pengrajin bergabung menjadi anggota dari tahun 
2010 dan ada yang tahun 2011 karena semakin 
meningatnya pemasaran jadi anggota hampir setiap tahun 
ada penambahan anggota yang mengikuti di kerjinan 
kelompok Bangun Karya ini. 
3) Mengapa Anda memilih mengikuti program kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”? 
JM : “Ikut mempertahankan budaya dan menambah 
ketrampilan”. 
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YS : “Karena memiliki skill dalam ketrampilan terutama 
dalam kerajinan tembaga”.  
RR : “Karena yang memproduksi kerajinan tidak banyak, jadi 
peluang untuk mengembangkan kerajinan sangat banyak”. 
TD : “Lokasi strategis dan dekat dengan rumah”. 
Kesimpulan : Para anggota pengrajin memilih mengikuti program 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” karen 
memliki potensi dalam bidang ketrampilan dan peluang 
untuk mengembangkan ketrampilan masih banyak serta 
untuk mempertahankan budaya.  
4) Siapakah yang memotivasi Anda sehingga Anda mengikuti program 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
JM : “Saya sendiri dan orang tua”.  
YS : “Lingkungan sekitar”. 
RR : “Diri sendiri mbak, karena untuk membantu orang tua”. 
TD : ” Saya sendiri”. 
Kesimpulan : Para pengrajin termotivasi mengikuti program kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya” oleh dirinya sendiri 
karena untuk membantu meningkatan kesejahteraan 
keluarga. 
5) Apakah program kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
sudah sesuai dengan kebutuhan Anda? 
JM : “Sudah sesuai mbak”. 
YS : “Alhamdulillah sudah mbak”. 
RR : “Sudah sesuai”. 
TD : “Ya saya rasa sudah cukup mbak”. 
Kesimpulan : Program kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
sudah sesuai dengan program yang direncanakan oleh 
kelompok “Bangun Karya”.  
6) Bagaimanakah pendapat Anda selama menjadi anggota kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
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JM : “Sangat membantu dalam perekonomian”. 
YS : “Membantu dalam pengembangan ketrampilan dan 
ekonomi”. 
RR : “Sesama anggota memiliki solidaritas yang tinggi”. 
TD : “Sangat membantu mbak, dalam meningkatkan 
pendapatan”. 
Kesimpulan : Pendapat para pengrajin dengan adanya kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya” sesama anggota 
memiliki solidaritas yang tinggi sehingga 
mengembangkan ketrampilan  dan penghasilan atau 
perekonomian. 
7) Bagaimana cara pengurus mengajari anggota yang belum bisa sama 
sekali dalam hal ketrampilan?  
JM  : “Pengurus mengajari mbak anggota dari pengerjaan yang 
mudah terdahulu, nanti kalau sudah bisa diajari yang 
rumit”. 
YS  : “Diajari yang paling gampang pengerjaannya mbak, 
nanti lama-lama kalau sudah lancar baru diberi yang 
susah”. 
RR  : “Yang muah terdahulu baru yang sulit mbak”. 
TD  : “Ya sama pengurus diajari yang mudah pengerjaannya 
mbak, nanti kalau sudah lancar baru diberi pengerjaan 
yang sulit mbak”. 
Kesimpulan  : Pengurus mengajari anggota yang belum bisa sama 
sekali dalam ketrampilan dengan memberikan pengerjaan 
yang termudah dahulu, nanti ketika sudah lancar barulah 
diberikan pengerjaan yang sulit.  
8) Bagaimanakah fasilitas dan media di kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” sudah cukup memadai untuk pelaksanaan 
program kelompok pengrajin tembaga? 
JM : “Alhamdulillah sudah mbak”. 
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YS : “Sudah mencukupi mbak”. 
RR : “Sudah”. 
TD : “Sudah cukup memadai” 
Kesimpulan : Fasilitas dan media di kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” sudah memadai. 
9) Bagaimana interaksi Anda dengan sesama anggota dan pengurus 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
JM : “Saling memotivasi”. 
YS : “Saling bekerjasama”. 
RR : “Saling berinteraksi dengan baik”. 
TD : “Ya saling bekerjasama dengan baik juga saling 
memotivasi satu sama lain mbak”. 
Kesimpulan : Interaksi yang dilakukan oleh sesama anggota dan 
pengurus kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
yaitu mmiliki interksi yang baik dan saling memotivasi, 
serta bekerjasama dengan baik”. 
10) Setelah menjadi anggota apakah pendapatan ekonomi Anda 
meningkat? 
JM : “Iya mbak”. 
YS : “Iya mbak sudah meningkat, peningkatan dilihat dari 
banyaknya kerajinan yang dihasilkan”. 
RR : “Sangat meningkat, bisa dilihat dari banyaknya hasil”. 
TD : “Cukup meningkat”. 
Kesimpulan : Setelah menjadi anggota kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” perekonomian anggota meningkat. 
11) Apakah anggota kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
sudah sejahtera dengan adanya program kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya”? 
JM : “Sudah mbak”. 
YS : “Iya mbak”. 
RR : “Cukup sejahtera mbak”. 
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TD : “Iya mbak sudah sejahtera”. 
Kesimpulan  :  Dengan adanya program kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” anggota kelompok sudah sejahtera. 
12) Kalau iya, bagaimana respon masyarakat terhadap peningkatan 
pendapatan ekonomi tersebut? 
JM : “Dengan adanya pertumbuhan ekonomi, masyarakat 
merasakan bahwa pengangguran sudah berkurang dan 
pendidikan sudah meningkat serta penyimpangan social 
semakin berkurang”. 
YS : “Pemberdayaan masyarakat sudah dirasakan oleh 
anggota dan masyarakat”. 
RR : “Ekonominya sudah meningkat”. 
TD : “Sangat menyuport”. 
Kesimpulan : Respon masyarakat dengan adanya pemberdayaan 
masyarakat melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” telah merasakan pertumbuhan ekonomi yang 
meningkat sehingga pengangguran sudah  berkurang dan 
pendidikan sudah semakin meningkat serta penyimpangan 
social semakin berkurang. 
13) Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan sebelumnya? Kalau 
sudah pernah, dimana saja? 
JM : “Sudah, dari Dinas pemerintah daerah dan pusat, BDI 
dan pelatihan-pelatihan yang lain”. 
YS : “Sudah mbak, mendapat pelatihan dari Dinas pusat dan 
daerah, BDI, LSM dan ISI Yogyakarta”. 
RR : “Iya, Setelah menjadi anggota pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” dari Diklat BDI dan Dinas 
Perindustrian”. 
TD : “Iya mendapatkan pelatihan mbak, dari Dinas Industri 
dan BDI serta LSM”. 
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Kesimpulan  : Pelatihan yang sudah dikuti oleh para pengrajin antara 
lain Pelatihan dari Dinas pusat dan daerah, BDI, LSM dan 
ISI Yogyakarta. 
14) Apa yang Anda rasakan selama menjadi anggota kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
JM : “Senang sekali, karena lebih bisa mengerti tentag seni 
ketrampilan”. 
YS : “Semakin termotivasi untuk lebih berkarya dan 
mempertahankan budaya”. 
RR : “Bangga, karena lebih bisa berkreasi dan masih ikut serta 
dalam mempertahankan budaya”. 
TD : “Senang sekali, karena lebih bisa mengembangkan 
kreatifitas”. 
Kesimpulan : Yang dirasakan oleh para anggota pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” selama menjadi anggota yaitu mereka 
sangat senang, karena lebih bisa berkarya, dan 
mengembangkan kreatifitas serta masih ikut serta dalam 
mempertahankan kebudayaan. 
15) Manfaat apa saja yang Anda peroleh setelah bergabung dengan 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
JM : “Dapat mengasah ketrampilan dan dapat lebih 
berkreasi”. 
YS : “Bisa saling bertukar fikiran tentang desain dan 
pemasaran hasil kerajinan, serta mengembangkan skil 
yang kita miliki mbak”. 
RR : “Bisa mendapatkan pengetahuan tentang cara pembuatan 
kerajinan dengan baik serta mengembangkan skill”. 
TD : “Semakin terampil, dan mengembangkan inovasi”. 
Kesimpulan : Manfaat yang diperoleh anggota setelah bergabung 
dengan kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
yaitu para anggota dapat mengasah ketrampilan dan 
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mengembangkan skill mereka, saling bertukar fikiran 
tentang desain dan pemasaran serta mengembangkan 
inovasi. 
16) Harapan apa saja yang Anda inginkan setelah bergabung dengan 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
JM : “Agar kelompok pengrajin tembaga semakin meningkat 
anggotanya, semakin berkembang”.  
YS : “Semakin sukses, dan pemasaran semakin meningkat”. 
RR : “Terus berkreasi agar kelompok “Bangun Karya” 
semakin berkembang”. 
TD : “Terus berkreasi dan kerajinan tembaga bisa lebih maju”. 
Kesimpulan : Harapan yang diinginkan anggota setelah bergabung 
dengan kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
yaitu agar kelompok pengrajin tembaga semakin 
meningkat anggotanya, pemasaran semakin meningkat, 
semakin berkembang dan semakin maju. 
17) Bagaimanakah keberhasilan program kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” dalam meningkatkan  pendapatan anggota 
kelompok? 
JM : “Dilihat dari banyaknya hasil kerajinan yang dibuat ”. 
YS : “Dengan dilihat dari pemasaran”. 
RR : “Dilihat dari pemasaran, banyaknya orderan / pesanan”. 
TD : “Dilihat dari banyaknya hasil kerajianan yang sudah 
dihasilkan”.  
Kesimpulan : Keberhasilan program kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” dalam meningkatkan pendapatan anggota 
kelompok yaitu dilihat dari banyaknya hasil kerajinan 
yang dihasilkan dan banyaknya pesanan dari konsumen. 
18) Apakah Anda sudah dapat mengembangkan ketrampilan tersebut? 
JM : “Sudah mbak, karna dituntut untuk bisa mengembangkan 
sendiri dalam pengerjaan ketrampilan ini”. 
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YS : “Sedikit demi sedikit sudah mbak”. 
RR : “Sudah tapi belum maksimal”. 
TD : “Sudah”. 
Kesimpulan : Para anggota kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” sudah memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan ketrampilan.  
19) Faktor apa saja yang berperan dan menentukan keberhasilan 
program kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
JM : “Kerja keras dan semangat dari anggota kelompok”. 
YS : “Kerja keras dan gotong royong”. 
RR : “Kekompakan dan kerja keras sesama anggota”. 
TD : “Semangat dan saling bergotong royong”. 
Kesimpulan : Faktor yang berperan dan menentukan keberhasilan 
program kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
yaitu dengan bekerja keras, semangat, dan gotong royong.   
20) Setelah bekerja disini apakah Anda ingin melanjutkan sekolah? 
JM : “Iya mbak saya pingin”. 
YS : “Iya mbak, sekarang saya baru mengikuti kejar paket C, 
ini mau UN”. 
RR : “Keinginan untuk melanjutkan sekolah ada mbak, lha 
saat ini saya ikutan kejar paket B”. 
TD : “Saya ingin melanjutkan sekolah”. 
Kesimpulan : Harapan dari beberapa anggota pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” masih ingin melanjutkan sekolahnya 
karena dulunya mereka adalah anak putus sekolah. 
21) Apa saja faktor yang mendukung dalam pembuatan kerajinan 
tembaga melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
JM : “Semangat dari para anggota, SDM yang cukup baik, 
masyarakat sekitar yang memberikan support penuh, serta 
pemerintah yang sering memantau perkembangan 
kerajinan tembaga”. 
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YS : “Banyaknya orderan yang dikerjakan membuat para 
anggota lebih semangat dalam bekerja, masyarakat juga 
banyak yang memberi support juga SDM yang ada telah 
tercukupi”. 
RR : “SDM yang cukup, support masyarakat luas yang tinggi, 
serta disemangati oleh orderan yang banyak”. 
TD : “Ketika orderan yang banyak membuat para pengrajin 
menjadi lebih semangat, SDM yang lumayan baik, serta 
semangat yang  tinggi bagi para pengrajin”. 
Kesimpulan : Faktor yang mendukung dalam pembuatan kerajinan 
melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
yaitu dengan banyaknya orderan yang dikerjakan akan 
membuat para anggota bekerja lebih semangat, SDM yang 
sangat mendukung serta support dari pemerintah dan 
masyarakat luas yang baik. 
22) Apa saja faktor yang menghambat dalam pembuatan kerajinan 
tembaga melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
JM : “Peremajaan peralatan yang masih kurang, desain yang 
belum berkembang, ilmu skill yang masih kurang, 
pemasaran yang belum maksimal, serta harga barang yang 
tidak stabil tergantung dengan dollar”. 
YS : “Yang paling utama itu harga bahannya tidak stabil 
mbak karena mengikuti dollar, pemasaran yang belum 
menggunakan media sosmed, pengembangan skill juga 
masih kurang, dan desain yang belum begitu 
beekambang”. 
RR : “Harga barang tidak menentu, pemasaran yang belum 
maksimal, perawatan alat juga masih kurang, serta skill 
yang dimiliki setiap pengrajin masih kurang”. 
TD : “Perawatan barang yang masih kurang, pemasaran yang 
belum maksimal menggunakan internet, harga bahan yang 
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tidak menentu mengikuti dollar, dan ilmu skill yang belum 
berkembang”. 
Kesimpulan : Faktor yang menghambat dalam pembuatan kerajinan 
melalui kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” 
yaitu dari perawatan/peremajaan alat yang masih kurang, 
skill yang dimiliki oleh para pengrajin yang masih perlu 
dikembangkan, pemasaran yang belum maksimal 
menggunakan internet/sosmed serta harga bahan yang 
selalu mengikuti dollar yang tidak menentu.  
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3. ANALISIS DATA TOKOH MASYARAKAT 
1) Apakah Anda tahu bahwa di Dusun Krapyak Wetan, Panjangrejo, 
Pundong, Bantul DIY terdapat kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya”? 
Ya, saya tau mbak. Kelompok “Bangun Karya” itu sudah berdiri lama 
sejak tahun 2009/2010 mbak. 
2) Berpengaruhkah kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” ini 
terhadap masyarakat sekitar? 
Sangat berpengaruh mbak, dulu sebelum ada kelompok pengrajin 
tembaga “Bangun Karya” tersebut banyak masyarakat yang menganggur, 
tidak bekerja mbak. Namun setelah adanya kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” tersebut banyak terjadi perubahan, dari tahun ke tahun 
tingkat pengangguran sedikit demi sedikit mulai turun dan berkurang, 
terus penyimpangan social yang ada dimasyarakat sini mulai berkurang 
mbak. Jadi masyarakat sekitar sangat mendukung adanya kelompok 
pengrajin ini mbak. 
3) Apa saja faktor pendukung yang mempengaruhi dengan adanya 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” terhadap 
masyarakat sekitar? 
Faktor pendukungnya yaitu dengan adanya pengrajin yang banyak disini 
mbak jadi SDM-nya sudah ada, ketrampilan yang dimiliki dalam 
pembuatan kerajinan mereka juga sudah punya. Dukungan dari 
masyarakat sangat tinggi. Hubungan antara kelompok dan masyarakat 
sekitar sangat interaktif.  
4) Apa saja faktor penghambat yang mempengaruhi dengan adanya 
kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” terhadap 
masyarakat sekitar? 
Faktor yang menghambatnya yaitu belum memiliki keahlian dalam 
bidang teknologi, jadi pemasaran masih terhambat, persaingan pasar 
yang tidak stabil. 
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5) Apa pendapat Anda dengan adanya kelompok pengrajin tembaga 
“Bangun Karya” yang terdapat di Dusun Krapyak Wetan ini? 
Adanya kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya” sangat membantu 
warga masyarakat Dusun Krapyak Wetan ini, dikarenakan dapat 
mengurangi angka pengangguran dan penyimpangan social berkurang, 
pendidikan yang semakin meningkat dengan adanya masyarakat yang 
lebih sejahtera. Sebelum adanya kelompok “Bangun Karya” penduduk 
sekitar masih rendah dalam pendidikan dan pendapatannya, banyak usia 
sekolah yang putus sekolah, terdapat pengangguran yang banyak. (Data 
terlampir di halaman 149) 
6) Adakah support dari tokoh masyarakat terhadap kelompok 
pengrajin tembaga “Bangun Karya”? 
Sangat diberi support dari tokoh masyarakat, karena itu hal yang sangat 
bagus untuk kemajuan Dusun Krapyak Wetan ini. 
7) Apakah dengan adanya kelompok pengrajin tembaga “Bangun 
Karya” dapat meningkatkan taraf hidup masayarakat sekitar? 
Iya, kalau itu sangat jelas mbak. Dari yang dulu menganggur tidak punya 
pekerjaan dan sekarang memiliki pekerjaan sehingga taraf hidup yang 
dimiliki semakin meningkat. Dari pendidikan yang dulu banyak yang 
putus sekolah sekarang sudah berkurang angka putus sekolahnya, 
pengangguran yang semakin berkurang dan penyimpangan sosial 
semakin berkurang. Dengan adanya kelompok “Bangun Karya” ini 
masyarakat sangat terbantu dalam pemberdayaan masyarakat. 
Kesimpulan : Dari jawaban wawancara dengan Tokoh masyarakat dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya pemberdayaan 
masyarakat melalui kelompok pengrajin bangun karya ini 
sangat membantu masyarakat dalam pertumbuhan 
ekonomi sehingga taraf hidup masyarakat sekitar semakin 
meningkat dan penyimpangan sosial berkurang, anak 
putus sekolah semakin sedikit serta pengangguran yang 
semakin berkurang. 
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Lampiran 8. Dokumentasi Foto 
 
Foto 1. Papan lokasi kelompok pengrajin tembaga “Bangun Karya”  
 
Foto 2. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
 
Foto 3. Proses pembuatan kerajinan tembaga 
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Foto 4. Hasil kerajinan tembaga 
 
Foto 5. Pembukaan pelatihan electroplating dari Dinas Koperasi UKM dan 
Perindustrian Kabupaten Bantul 
 
Foto 6. Data Pedukuhan Dusun Krapyak Wetan 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian 
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